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“Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya Salat Subuh itu disaksikan (oleh
malaikat), ”(Surah Al-Isra’ Ayat 78)
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ABSTRAK

Muhammad Nasrudin, 2021: Analisis Materi Sistem Gerak Manusia Dalam
Gerakan Salat: Kajian Integrasi Sains Dan Agama.

Kata Kunci: Sistem Gerak Manusia, Gerakan Salat, Integrasi Sains dan Agama.

Pembelajaran sains pada materi sistem gerak manusia level yang harus
dicapai oleh peserta didik adalah pengetahuan, pemahaman, serta pengaplikasian.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, untuk mencapai level tersebut di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Lumajang menggunakan cara pengintegrasian
antara materi sistem gerak manusia dengan gerakan salat meskipun hanya sifatnya
makro saja.

Fokus Penelitian ini adalah: 1) bagaimana hubungan materi sistem gerak
pada manusia kelas VIl dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk,
sujud, duduk diantara dua sujud serta salam. 2) bagaimana dampak yang
ditimbulkan dari adanya hubungan materi sistem gerak pada manusia kelas VIII
dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua
sujud serta salam.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: 1) hubungan materi
sistem gerak pada manusia kelas VIII dengan gerakan salat pada saat takbiratul
ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud serta salam. 2) dampak yang
ditimbulkan dari adanya hubungan materi sistem gerak pada manusia kelas VIII
dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua
sujud serta salam.

Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian kali ini adalah penelitian
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Lokasi Penelitian MTsN 1 Lumajang. Subjek penelitian dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan: 1) angket. 2) wawancara. 3) dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan metode Miles dan Huberman yang terdiri dari: 1) pengumpulan
data. 2) kondensasi data. 3) penyajian data. 4) penarikan kesimpulan. Sedangkan
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, terdapat hubungan antar materi
sistem gerak pada manusia dengan gerakan salat. Saat takbiratul ihram
berhubungan dengan sistem gerak bagian apendikular yaitu lengan atas. Saat
rukuk berhubungan dengan sistem gerak bagian aksial yaitu tulang punggung.
Saat sujud berhubungan dengan otot trisep dan bisep serta saraf sensorik dan
motorik. Saat duduk diantara dua sujud berhubungan dengan kerangka bagian
apendikular bagian kaki. Saat salam berhubungan dengan tulang rangka aksial
bagian kepala. Sedangkan dampak yang ditimbulkan dari adanya hubungan materi
sistem gerak manusia dengan gerakan salat: 1) menjaga otot-otot supaya tidak
kaku, mencegah penyakit pada tulang serta memaksimalkan kerja sendi-sendi
yang ada. 2) memunculkan karakter religius bagi peserta didik di MTsN 1
Lumajang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Indonesia adalah negara yang memiliki mayoritas penduduk beragama
Islam terbesar di dunia. Islam itu sendiri adalah agama berisi wahyu serta
berisi tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT untuk Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia,
dalam keadaan dan kondisi apapun, yang ajarannya mencakup seluruh aspek
kehidupan sehari-hari manusia.'Hal ini diperjelas dalam Al-Qur’an surah Al-

Imran:19 yang artinya:
30 By e G Al Zaels L aas w MRS P Y By ‘m‘ e GG
Al &% G0 e
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) diantara mereka.

Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya”

Namun, umat Islam di Indonesia sekarang banyak yang belum
menjalankan perintah agama yang dianjurkan secara penuh bahkan cenderung
untuk meninggalkannya. Hal ini disebabkan beberapa faktor yang
melatarbelakangi. Salah satunya yaitu umat Islam di Indonesia menganut
agama Islam sejak lahir bukan karena keinginan orang itu sendiri. Padahal
apabila melihat lebih mendalam kalau mengerjakan apa yang diperintahkan
dalam ajaran agama Islam banyak hikmah yang terkandung di dalamnya

terutama dalam menghadapi era globalisasi pada saat ini. Globalisasi pada

! Misbahuddin Jamal, “Konsep Al-Islam Dalam Al-Qur’an,” (Jurnal Al-Ulum 11, 2011): 16.



dasarnya dapat diartikan sebagai proses masuknya ke ruang lingkup dunia
luar. Banyak kalangan menyadari bahwa globalisasi membawa dampak
positif, diantaranya komunikasi lebih canggih, transportasi lebih cepat dan
lain—lain. Akan tetapi tanpa disadari globalisasi juga banyak membawa
dampak negatif.’

Maka dari itu pemerintah mencoba untuk meminimalisir dampak
negatif dari globalisasi melalui pendidikan. Pendidikan sendiri yaitu
merupakan salah satu aktivitas yang sangat vital dalam upaya untuk
meningkatkan sumber daya manusia melalui transfer ilmu pengetahuan,
keahlian dan nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan guna membekali
anak didik untuk menuju kedewasaan dan kematangan pribadinya.> Adapun
kalau dilihat lebih jauh fungsi dari pendidikan di Indonesia itu diantaranya
yaitu: untuk mengembangkan kemampuan seseorang dan membentuk watak
serta perbedaan bangsa yang lebih bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.* Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
sangatlah penting untuk dilakukan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti cara untuk

mengurangi dampak dari negatifnya era globalisasi. Menurut Rozi Azam

> M. Insya Musa Nurhaidah, “Dampak Pengaruh Globalisasi Bagi Kehidupan Bangsa Indonesia”
3, no. 3 (2015): 1.

¥ Mohammad Solichin Muchlis, "Belajar Dan Mengajar Dalam Pandangan Al-Ghazali", (Tadris 1,
no. 2 (2006)): 139.

* Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional.



dalam penelitiannya menyebutkan bahwasanya cara untuk mengurangi
dampak negatif dari globalisasi adalah dengan melakukan pendidikan karakter
melalui cara menginternalisasi bacaan dan gerakan salat. Hasil dari
penelitiannya yaitu peserta didik dapat menanamkan karakter berupa takwa,
rendah diri (Tawaddlu), serta Al-Ukhwa (saling persaudaraan).’ Selain
penelitian yang dilakukan oleh Rozi Azam ada juga penelitian yang dilakukan
olen Siti Nindoru Rohmah yang melaporkan cara yang bagus untuk
mengurangi negatifnya globalisasi adalah mengimplementasikan pembiasaan
salat berjamaah untuk pembentukan karakter peserta didik. Hasil dari
penelitiannya yaitu peserta didik memunculkan karakter berupa sifat: disiplin,
toleransi, sabar, tertib, religius, jujur, mandiri, tanggung jawab dan berani.®
Sejalan dengan itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Imam Suotomo
mengatakan salah satu cara agar umat muslim tidak terjerumus dalam
negatifnya globalisasi yang berlawanan dengan ajaran agama Islam maka
perlu dilakukan program yang namanya pendidikan karakter terutama untuk
memperbaiki akhlak terlebih dahulu.” Berdasarkan hal yang dilakukan peneliti
terdahulu seperti yang telah disampaikan diatas penulis kali ini juga membuat

penelitian cara mengurangi dampak negatif dari adanya globalisasi yaitu

® Rozi Azam, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Internalisasi Bacaan Dan Gerakan
Salat Dalam Pendidikan Agama Islam Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta,” Skripsi, 2019,
101.

® Siti Nindoru Rohmah, “Implementasi Pembiasaan Shalat Berjamaah Dala Pembentukan Karakter
Siswa Di MTS Surya Buana Malang,” Library Of Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Of Malang, 2019, 162..

" Imam Sutomo, “Modification of Character Education into Akhlageducation for the Global
Community Life , (Indonesian Journal of Islam and Muslim  Societies
PDFijims.lainsalatiga.Ac.Id » Article » Download,” Indonesian Journal of Islam and Muslim
Societies 4, no. 2 (2014)): 291-316.



dengan mengintegrasikan antara sains dan agama dengan judul “Analisis
Materi Sistem Gerak Manusia Dalam Gerakan Salat”.

Sistem gerak sendiri merupakan materi yang diajarkan pada tingkatan
sekolah tertentu. Kalau dilihat dari sekolah tingkat menengah pertama (SMP)
atau Madrasah Tsanawiyah (MTs). Materi ini diajarkan pada kelas delapan
semester ganjil yang tertuang dalam Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
pada kurikulum K13. Adapun di dalamnya memuat materi tentang sendi-
sendi, jenis-jenis tulang, jenis-jenis otot, serta gangguan dan kelainan sistem
gerak serta upaya menjaga kesehatan sistem gerak pada manusia. Level yang
harus dicapai materi ini oleh peserta didik adalah pengetahuan, pemahaman,
serta pengaplikasiannya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis
untuk mencapai level yang sesuai dengan diatas Madrasah Tsanawiyah
Negeri Lumajang mencoba untuk mengaplikasikannya dalam kegiatan salat
namun, mereka hanya melakukannya saja belum mengetahui hikmah yang
terkandung di dalamnya secara mendalam. Salah satu contohnya yaitu gerakan
saat posisi takbiratul ihram kondisi berdiri tegak dengan mengangkat kedua
tangan, pada saat ini otot bahu meregang sehingga aliran darah kaya dengan
oksigen menjadi lancar. Selain itu, saat kedua tangan didekap di depan perut
atau dada bagian bawah, dapat menghindarkan dari gangguan persendian,
khususnya pada tubuh bagian atas. Berdasarkan pemaparan di atas apabila di
pelajari lebih mendalam mengenai sistem gerak pada manusia ternyata

memiliki hubungan yang saling keterkaitan dengan gerakan salat.



Secara etimologis salat berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti
doa, ini bermakna perkataan-perkataan yang ada di dalam salat berarti doa
memohon kebajikan dan pujian. Secara hakikat salat berarti berharap kepada
Allah dan takut kepada-Nya serta menimbulkan keagungan, kebesaran dan
kesempurnaan kepada Allah SWT. Adapun di sisi syara’ salat memiliki
beberapa pengertian antara lain: salat adalah beberapa perkataan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang
dengannya manusia beribadat kepada Allah, menurut syarat-syarat yang telah
ditentukan, salat juga bermakna menghadapkan hati kepada Allah dengan
penuh rasa takut serta hormat pada keagungan dan kebesaran-Nya dan
kesempurnaan kuasan-Nya.® Kedudukan salat dalam agama Islam sebagai
ibadah yang menepati posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah
apapun juga. Salat merupakan tiang agama yang mana ibadah salat dalam
garis besarnya, dibagi menjadi dua jenis yaitu: salat yang difardukan atau
wajib dilaksanakan dan salat yang disunahkan atau boleh dikerjakan boleh
tidak dikerjakan.

Salat banyak sekali hikmah yang dapat dambil baik dilihat dari bentuk
postur, irama gerak ritmik tubuh ketika salat. Di lihat dari gerakannya salat
dimulai dengan diawali takbir dan diakhiri salam, apabila salat dilakukan
dengan baik, gerakan tersebut tentunya memberikan manfaat kesehatan yang
bagus untuk sistem gerak tubuh dan organ dalam yang lain. Salah satu

contohnya gerakan sujud pada salat dapat memperlancar aliran darah menuju

® Siti Habiba Zaitun, “Implementasi Sholat Fardhu Sebagai Sarana Pembentuk Karakter

Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang” 11, no. 2 (2013): 153-68.



otak dan masih banyak lagi contoh-contoh yang lainnya. Jadi gerakan salat ini
bisa dikatakan seperti melambangkan kepada manusia bahwasanya tidak
selamanya manusia itu mudah dan tidak pula selamanya manusia itu berjaya.
Namun untuk mencapai hal tersebut diperlukan pendidik yang memiliki
kemampuan mengintegrasikan mata pelajaran agama dan pelajaran umum
seperti pelajaran sains. Dari latarbelakang diatas maka penulis
menginformasikan apakah terdapat korelasi sistem gerak manusia dalam
gerakan salat.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hubungan materi sistem gerak pada manusia kelas V11l dengan
gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua
sujud serta salam?

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari adanya hubungan materi sistem
gerak pada manusia kelas VIII dengan gerakan salat pada saat takbiratul
ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud serta salam?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.® Adapun tujuan yang

dimaksud adalah:

% Sekretariat, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,” (Jember: IAIN Jember Pers, 2019) , 45.



1. Medeskripsikan hubungan materi sistem gerak pada manusia kelas VIII
dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk
diantara dua sujud serta salam.

2. Medeskripsikan dampak yang ditimbulkan dari adanya hubungan materi
sistem gerak pada manusia kelas VIII dengan gerakan salat pada saat
takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud serta salam.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan dituju
setelah melakukan penelitian. Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya
yakni:

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia
pendidikan khususnya tentang pentingnya mengintegrasikan sains dan
agama yaitu materi sistem gerak pada manusia kelas VIII dengan gerakan
salat.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Siswa, Sebagai salah satu alternatif menjaga sistem gerak melalui

pengintegrasian sains dengan agama.

b. Bagi Guru, Sebagai masukan untuk meminimalisir nilai-nilai negatif
dalam menanamkan nilai-nilai guna mendorong terciptanya kondisi
sekolah yang baik.

c. Bagi Penulis, Sebagai khasanah keilmuan, wawasan, dan pengalaman,

sehingga kelak jika penulis menjadi pendidik dapat menjadi pendidik



yang dapat menanamkan kemampuan mengintegrasikan sains dan
agama.

d. Bagi Kampus IAIN Jember, Sebagai kontribusi nyata bagi Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan dan penelitian ini berguna sebagai
sumber tambahan dalam memperoleh informasi bagi calon peneliti lain
yanga kan melakukan penelitian pada kajian yang sama.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian penulis di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak

terjadi kesalahan dalam memahami makna terhadap istilah sebagaimana yang

dimaksud oleh penulii. Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan

sebagai berikut:

1. Sistem Gerak
Sistem gerak adalah kerja sama antar tulang sebagai alat gerak pasif dan
otot sebagai alat gerak aktif membentuk suatu sistem. Sistem gerak ini
berguna untuk berpindah tempat atau mengubah posisi sebagian atau
seluruh bagian dari tubuh. Sistem gerak diajarkan pada sekolah formal
tingkat menengah pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada
kelas VIII semester ganjil. Materi yang diajarkan dalam sistem gerak
memuat materi tentang sendi-sendi, jenis-jenis tulang, jenis-jenis otot,
serta gangguan dan kelainan system gerak serta upaya menjaga kesehatan

sistem gerak.



2. Gerakan Salat
Salat merupakan dari rukun Islam yang menempati urutan nomor dua.
Salat adalah salah satu ibadah kepada Allah Swt, dan wajib dilakukan oleh
setiap muslim ataupun orang yang baru masuk Islam, dengan syarat,
rukun, dan bacaan tertentu. Adapun rukun di dalam salat kebanyakan
berisi gerakan-gerakan anggota badan yang harus dilakukan. Gerakan
tersebut diantaranya mengangkat kedua tangan, berdiri, rukuk, bangun dari
rukuk, duduk dan gerakan kepala menoleh ke kanan dan ke Kiri.
F. Sistematika Pembahasan

Adapaun langkah yang dilakukan oleh peneliti agar dapat memberikan
kemudahan dan pemahaman dalam rangka rencana penyusunan skripsi,
selanjutnya penulis akan menguraikan bab-bab dalam penelitian ini, adapun
sistematika pembahasannya meliputi:

Bab satu merupakan Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam
penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan Kajian Kepustakaan. Dalam bab ini terdapat
penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu isinya membahas
penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa dengan penelitian
yang akan dilakukan. Sedangkan kajian teori membahas tentang teori yang
dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus

penelitian.
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Bab ketiga merupakan Metode Penelitian yang di dalamnya terdapat
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan
analisis yang meliputi gambar objek penelitian, penyajian data dan analisis
data, dan pembahasan temuan.

Bab kelima merupakan bab membahas tentang penutup yang meliputi
kesimpulan dan saran-saran.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-
lampiran yang berisi matriks penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian,
dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah

selesai penelitian, dan biodata peneliti.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan (skripsi,

tesis, disertasi dan sebagainya).™

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan

sebelumnya diantaranya sebagai berikut:

a.

b.

Skripsi karya Danis Adithio Pratama dengan judul “Implementasi Ibadah
Shalat dalam Membangun Kesehatan (Studi di Pondok Pesantren
Darussalam Metro”. (Skripsi mahasiswi program studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, 2018). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi ibadah salat di Pondok Pesantren Darussalam Metro sudah
maksimal, dan semakin maksimal seseorang melakukan ibadah salat maka
semakin baik kondisi jasmani maupun rohani yang dimilikinya.™

Jurnal karya Sri Jumini dan Chakimatul Munawaroh dengan Judul
“Analisis Vektor Dalam Gerakan Salat Terhadap Kesehatan”.(Jurnal
mahasiswi Pendidikan Fisika FTIK UNSIQ, 2018). Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa: 1) Menurut perspektif Sains, vektor dengan

gerakan salat dalam beberapa vektor dapat dijumlahkan menjadi sebuah

10 Sekretariat,”Pedoman Penuisan Karya llmiah,” (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 45.
' Danis Pratama Adithio, “Skripsi Implementasi Ibadah Salat Terhadap Membangun Kesehatan
(Studi Di Pondok Pesantren Darussalam Metro),” Interciencia 489, no. 20 (2018): 313-35.
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vektor yang disebut resultan vektor. Resultan vektor dapat diperoleh
dengan beberapa metode, yaitu metode segitiga sama halnya dengan
gerakan rukuk, metode jajar genjang seperti gerakan saat sujud, metode
poligon sama halnya dengan gerakan rukuk dan gerakan menuju i’tidal,
dan analitis yaitu perhitungan menggunakan rumus resultan 2 arah. 2)
Menurut perspektif Al-Qur’an ketika hendak mencari resultan gaya pada
sebuah vektor maka harus diketahui nilai dan arahnya. Sama halnya
dengan salat, ketika ingin salat sah dan diterima, maka harus sesuai dengan
syarat dan rukunnya, termasuk salah satu rukunnya yaitu menghadap
kiblat, gerakan satu rakaat salat sama dengan satu putaran 360°. 3)
Manfaat gerakan salat terhadap kesehatan yaitu pada setiap gerakan yang
benar dan sempurna seperti berdiri dengan punggung tegak, kaki tegak,
rukuk dengan meluruskan tulang rusuk belakang, sujud dengan anggota
yang menempel, maka jika hal tersebut dilakukan secara terus menerus
dan kontinue, banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh tubuh.*?

c. Jurnal karya Nur Kosim dan Muhammad Nur Hadi dengan judul
“Implementasi Gerakan Shalat Fardlu Sebagai Motivasi Aspek
Kesehatan ”(Jurnal mu’allim Universitas Yudharta Pasuruan, 2019). Hasil
dari penelitian ini sebagai berikut. (1) Perencanaan implemenasi gerakan
salat Fardu sebagai aspek motivasi kesehatan siswa telah dilakukan oleh
kepala sekolah dan dewan guru. Mereka melakukan musyawarah sebelum

ajaran baru dimulai. Hasil musyawarah adalah kegiatan salat zuhur di

“Sri Jumini and Chakimatul Munawaroh, “Analisis Vektor Dalam Gerakan Shalat Terhadap
Kesehatan,” SPEKTRA: Jurnal Kajian Pendidikan Sains 4, no. 2 (2018): 123,
https://doi.org/10.32699/spektra.v4i2.53.
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laksanakan pagi hari salat duha dan sebelum pulang anak-anak melakukan
salat zuhur dengan berjamaah. (2) Implementasi gerakan salat zuhur
sebagai motivasi aspek kesehatan siswa dilaksanakan setelah kegiatan
belajar mengajar di kelas. Saat waktunya salat zuhur, baik guru maupun
siswa melaksanakan salat zuhur berjamaah. Selain itu, saat menjelaskan
materi kurikulum Fikih tentang salat, guru juga memaparkan pentingnya
gerakan salat bagi kesehatan manusia. Hal ini memberikan semangat siswa
untuk rajin melaksanakan salat zuhur berjamaah di Madrasah. (3) Faktor
pendukung implementasi gerakan salat sebagai motivasi aspek kesehatan
adalah sumber daya manusia baik guru maupun siswa semangat dalam
melaksanakan salat zuhur berjamaah. Sarana dan prasarana berupa musala

sangat mendukung kegiatan tersebut.*®

Tabel 2.1
Pemetaan Kajian Terdahulu
No | Nama, Judul, Tahun | Persama Perbedaan Orisinalitas
an Penelitian
1 2 3 4 5
1 | Skripsi karya Danis | Sama- Penelitian  ini | Penelitian
Adithio Pratama | sama lebih ini untuk
dengan judul | membah | terfokuskan mengkaji
“Implementasi as pada tentang
Ibadah Shalat dalam | mengen | implementasi implementa
Membangun ai salat | ibadah salat | si ibadah
Kesehatan (Studi di dalam salat dalam
Pondok  Pesantren membangun membangu
Darussalam Metro”. kesehatan, jenis | n kesehatan
2018 penelitian  ini
adalah kualitatif
deskriptif

 Kosim and Hadi, “Implementasi Gerakan Shalat Fardlu Sebagai Motivasi Aspek Kesehatan,”
Jurnal Mu’allim 1, no. 1 (2019): 143-59.
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2 3 4 5
Sri Jumini dan | Sama- Penelitian penelitian
Chakimatul sama terfokus  pada | ini  untuk
Munawaroh dengan | membah | mengetahui mengetahui
Judul “Analisis | as analisis  vektor | analisis
Vektor Dalam | mengen | dalam gerakan | vektor
Gerakan Salat | ai salat | salat serta | dalam
Terhadap manfaatnya gerakan
Kesehatan”. 2018 dalam shalat serta
kesehatan, jenis | untuk
penelitiannya mengetahui
adalah kualitatif | manfaat
bersifat library | gerakan
research salat
terhadap
kesehatan.
Nur  Kosim dan | Sama- Penelitian  ini | Penelitian
Muhammad Nur | sama lebih ini  untuk
Hadi dengan judul | membah | terfokuskan mengkaji
“Implementasi as pada tentang
Gerakan Shalat | mengen | implementasi salat fardu
Fardlu Sebagai | ai salat | gerakan  salat | a salah satu
Motivasi Aspek fardu secara | bentuk
Kesehatan”. 2019 istigomah ibadah
dalam  upaya | utama yang
membangun diperintah
kesehatan, jenis | oleh agama
penelitian  ini | harus
adalah kualitatif | dilaksanaka
deskriptif n  secara
kontinyu
(istqomah)
oleh
seorang
hamba.
Selain itu
salat tidak
hanya
menjadi
amalan
utama  di
akhirat
nanti, tetapi
ternyata
gerakan-

gerakan
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1 2 3 4 5

salat adalah
gerakan
paling
proporsion
al bagi
tubuh
anatomi
manusia.

B. Kajian teori
a. Sistem Gerak
Gerak adalah suatu tanggapan terhadap rangsangan baik dari dalam
maupun dari luar tubuh. Gerak pada manusia disebabkan oleh kontraksi
otot yang menggerakkan tulang. Jadi, gerak merupakan bentuk kerja sama
antara tulang dengan otot. Tulang disebut alat gerak pasif hal itu
dikarenakan hanya mengikuti kendali otot, sedangkan otot disebut alat
gerak aktif. Manusia mampuan untuk melakukan aktivitas bergerak dan
aktivitas lain nya, seperti berjalan, berlari, menari. Kemampuan
melakukan gerakan tubuh pada manusia didukung adanya sistem gerak,
yang merupakan hasil kerja sama yang serasi antar organ sistem gerak,
seperti rangka (tulang), persendian, dan otot. Mampu berkontraksi,
sehingga mampu menggerakkan tulang.**
1) Rangka atau Tulang
Rangka atau tulang pada tubuh manusia merupakan salah satu alat
gerak yang pasif karena tulang baru akan bergerak bila digerakkan oleh

otot, sedangkan unsur pembentuk tulang pada manusia adalah unsur

YD, A. Pratiwi DKK, “Biologi untuk SMA kelas XI,” (Jakarta, Erlangga, 2006), 54.
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kalsium dalam bentuk garam yang direkatkan oleh kolagen. Dalam
perkembangannya bentuk tulang dan rangka tubuh yang disusunnya
dapat mengalami kelainan yang disebabkan oleh gangguan yang dibawa
sejak lahir, seperti infeksi penyakit, faktor gizi atau posisi tubuh yang
salah.™
a) Jenis Tulang
Adapun jenis tulang berdasarkan jaringan penyusun dan sifatnya
tulang pada manusia dapat terbagi menjadi 2, yaitu:
e Tulang Rawan
Tulang rawan adalah tulang tersusun dari sel-sel tulang
rawan, ruang antar sel tulang rawan banyak mengandung zat
perekat dan sedikit zat kapur, bersifat lentur, terdiri atas sel-sel
rawan yang dapat menghasilkan matriks berupa kondrin.
Tulang rawan banyak terdapat pada tulang anak kecil dan
orang dewasa banyak terdapat pada ujung tulang rusuk, laring,
trakea, bronkus, hidung, telinga, antara ruas-ruas tulang
belakang.
Ketika anak-anak mengalami patah tulang, yang
terjadi  adalah tulang tersebut akan cepat menyambung
kembali. Hal tersebut dikarenakan pada anak-anak masih

banyak memiliki tulang rawan, sehingga bila mengalami patah

1 Setiadi, “Anatomi dan Fisiologi Manusia,” (Yogyakarta, Graham Ilmu, 2007), 279.
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mudah menyambung kembali. Proses perubahan tulang rawan
menjadi tulang keras, disebut osifikasi.'®

e Tulang Keras

Tulang keras dibentuk oleh sel pembentuk tulang
(osteoblas) ruang antar sel tulang keras banyak mengandung
berbagai macam zat seperti zat kapur, sedikit zat perekat,
bersifat keras. Zat kapur tersebut dalam bentuk kalsium
karbonat dan kalsium fosfat yang diperoleh atau dibawa
melalui darah. Dalam tulang keras terdapat saluran havers yang
di dalamnya terdapat pembuluh darah yang memiliki fungsi
mengatur kehidupan sel tulang. Tulang keras berfungsi untuk
menyusun sistem rangka. Contoh tulang keras: tulang paha,
tulang lengan, tulang betis, tulang selangka.
b) Bentuk Tulang

e Tulang Pipa (Tulang Panjang)

Tulang pipa memiliki bentuk bulat, panjang dan bagian
tengahnya memiliki rongga, di ujung tulang pipa terjadi
perluasan yang berfungsi untuk menghubungkan dengan tulang
lain, contohnya: tulang paha, tulang lengan, tulang jari tangan.
Tulang pipa memiliki fungsi sebagai tempat pembentukan sel
darah merah. Tulang pipa terbagi menjadi tiga bagian, yaitu

bagian tengah disebut diafisis, kedua pada bagian ujungnya

' Diah Aryulina DKK, “Biologi 2 untuk SMA dan MA kelas XI,” (Jakarta, esis, 2006) , 93.



18

disebut epifisis, dan antara epifisis dan diafisis disebut
cakrafisis.
Tulang Pipih

Tulang pipih memiliki bentuk pipih (gepeng), tulang
pipih tersusun atas dua lempengan yaitu: tulang kompak dan
tulang spons, yang di dalamnya terdapat sum-sum tulang,
kebanyakan tulang pipih menyusun dinding rongga, sehingga
tulang pipih ini sering berfungsi sebagai pelindung atau untuk
memperkuat. Contohnya: tulang belikat, tulang ada, tulang
rusuk, dan tulang tengkorak. Selain sebagai pelindung, tulang
pipih juga berfungsi sebagai tempat pembentukan sel darah
merah dan sel darah putih.
Tulang Pendek

Tulang pendek memiliki bentuk pendek dan bulat,
contohnya: yang terdapat pada ruas-ruas tulang belakang,
tulang pergelangan tangan, tulang pergelangan kaki. Tulang
pendek berfungsi sebagai tempat pembentukan sel darah merah
dan sel darah putih, selain ketiga tulang tersebut ada juga
tulang yang tidak beraturan, atau tulang yang tidak berbentuk,
tulang ini memiliki bentuk yang tidak tertentu, contohnya

adalah, tulang tengkorak, tulang rahang, tulang belakang.
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¢) Fungsi Tulang

Tulang-tulang pada manusia selain menyusun rangka,juga

mempunyai fungsi lain, yaitu :

Memberi bentuk pada tubuh.

Melindungi alat tubuh yang sangat vital.

Menahan dan menegakkan tubuh.

Sebagai tempat melekatnya otot.

Sebagai tempat untuk menyimpan mineral, terutama kalsium
dan fosfor.

Sebagai tempat pembentukan sel darah baik sel darah merah
maupun sel darah putih.

Sebagai tempat untuk menyimpan energi, yaitu berupa lemak

yang tersimpan dalam sumsum kuning tulang.

2) Hubungan Antar Tulang(Persendian)

Kerangka tubuh manusia terdapat kurang lebih sebanyak 206

tulang yang saling berhubungan. Hubungan antar tulang disebut sendi

atau artikulasi. Terbentuknya sendi dimulai dari kartilago pada bagian

sendi, mula-mula Kkartilago akan membesar lalu kedua ujungnya akan

diliputi jaringan ikat, kemudian kedua ujung kartilago membentuk sel-

sel tulang, keduanya diselaputi oleh selaput sendi (membran sanovial)

yang liat dan menghasilkan minyak pelumas tulang yang disebut cairan

sinovia. Pada sistem gerak manusia, persendian mempunyai peranan

penting dalam proses terjadinya gerak.
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Sistem rangka tubuh manusia terdapat tiga jenis hubungan

antar tulang, yaitu sinartrosis, amfiartrosis, dan diartrosis

a)

b)

Sinartosis

Sinartrosis adalah hubungan antar tulang yang tidak memiliki celah
sendi. Hubungan antar tulang ini dihubungkan erat oleh jaringan ikat
yang kemudian menulang sehingga sama sekali tidak bisa
digerakkan. Ada dua tipe utama sinartrosis yaitu suture dan
sinkondrosis. Suture sendiri adalah hubungan antar tulang yang
dihubungkan dengan jaringan ikat serabut padat, contohnya pada
tengkorak. Sedangkan Sinkondrosis adalah hubungan antar tulang
yang dihubungkan oleh kartilago hialin, contohnya hubungan antara
epifisis dan diafisis pada tulang dewasa.

Amfiartrosis

Amfiartrosis adalah sendi yang dihubungkan oleh kartilago sehingga
memungkinkan adanya sedikit gerakan. Amfiartrosis dibagi menjadi
dua, yaitu simfisis dan sindesmosis. Pada Simfisis sendi dihubungkan
oleh kartilago serabut yang pipih, contohnya pada sendi antar tulang
belakang dan pada tulang kemaluan. Pada sindesmosis, sendi
dihubungkan oleh jaringan ikat serabut dan ligamen. Contohnya,
sendi antar tulang betis dan tulang kering.

Diartrosis

Diartrosis adalah hubungan antar tulang yang kedua ujungnya tidak

dihubungkan oleh jaringan sehingga tulang dapat digerakkan.
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Diartrosis juga disebut juga hubungan sinovial yang dicirikan oleh
keleluasaannya dalam bergerak dan fleksibel.’
Menurut sifat gerakannya persendian (sendi) dapat dibedakan
menjadi tiga ( 3 macam) yaitu:
a) Sendi Mati
Sendi mati yaitu persendian yang tidak memiliki celah sendi,
sehingga tidak memungkinkan terjadinya pergerakan, misalnya
persendian antar tulang tengkorak.
b) Sendi Kaku
Sendi kaku yaitu persendian yang terdiri dari ujung-ujung tulang
rawan, sehingga masih memungkinkan terjadinya gerak yang
sifatnya kaku, misalnya persendian antara ruas-ruas tulang.
c) Sendi Gerak
Sendi gerak yaitu persendian yang terjadi pada tulang satu
dengan tulang yang lain dan tidak dihubungkan dengan jaringan
sehingga terjadi gerakan yang bebas. Sedangkan sendi gerak
dapat dibedakan menjadi 5 macam, diantaranya:
e Sendi Engsel
Sendi engsel merupakan persendian yang kedua ujung
tulangnya berbentuk engsel dan berporos satu. Sendi ini juga
dapat digerakkan kesatu arah seperti engsel pintu, contohnya:

persendian pada antara tulang paha dengan tulang betis dan

' Saktiono, “Biologi SMU Kelas 2,” (Jakarta, Erlangga, 1999) , 43.
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persendian antara tulang lengan dengan tulang hasta, mata
kaki, dan ruas antar jari.

Sendi Putar

Sendi putar merupakan persendian yang ujung tulangnya
dapat mengintari ujung tulang yang satu dengan ujung tulang
yang lain. Sendi ini dapat digerakkan secara berputar dengan
satu poros. Contohnya: persendian antara tulang leher dengan
tulang atlas dan persendian antara tulang hasta dengan tulang
pengumpil.

Sendi Peluru

Sendi peluru merupakan persendian yang kedua ujung
tulangnya berbentuk lekuk dan bongkol, sendi ini dapat
digerakkan kesegala arah dan berporos tiga. Contohnya:
persendian antara gelang bahu dengan tulang lengan atas dan
persendian antara gelang panggul dengan tulang paha.

Sendi Pelana

Sendi pelana merupakan persendian yang berbentuk pelana
dan berporos dua, sendi ini dapat bergerak bebas seperti
gerakan orang naik kuda. Contohnya: persendian pada ruas
jari tangan dan persendian antara tulang pergelangan tangan

dengan Tulang telapak tangan.
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e Sendi Luncur
Sendi luncur adalah sendi yang memungkinkan gerakan
badan melengkung ke depan atau membungkuk ke belakang
serta gerakan menggeliat, contohnya adalah sendi yang
terdapat di ruas-ruas tulang belakang.®
3) Sistem Rangka
Sistem rangka adalah suatu sistem organ yang memberikan
dukungan fisik pada makhluk hidup. Sistem rangka umumnya dibagi
menjadi tiga tipe: eksternal, internal, dan basis cairan (rangka
hidrostatik), walaupun sistem rangka hidrostatik dapat pula
dikelompokkan secara terpisah dari dua jenis lainnya karena tidak
adanya struktur penunjang. Rangka manusia dibentuk dari tulang tunggal
atau gabungan (seperti tengkorak) yang ditunjang oleh struktur lain
seperti ligamen, tendon, otot, dan organ lainnya. Rata-rata manusia
dewasa memiliki 206 tulang, walaupun jumlah ini dapat bervariasi antara
individu yang satu dengan yang lain. Tulang-tulang dalam tubuh
membentuk sistem rangka, kemudian sistem rangka ini bersama-sama
menyusun kerangka tubuh
Secara garis besar, rangka manusia dibagi menjadi dua, yaitu

rangka aksial (sumbu tubuh) dan rangka apendikuler (anggota tubuh).

'8 Moh. Amin dkk, “Biologi 2,” (Jakarta, Balai Pustaka, cet 2, 2006), 75.
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a) Rangka Aksial

Rangka aksial terdiri dari tulang tengkorak, tulang belakang

(vertebrae), hioit, tulang dada, dan tulang rusuk. Berikut ini tulang-

tulang dalam sistem rangka aksial.

Tengkorak

Tengkorak fungsi memiliki melindungi otak. Hubungan tulang
yang terdapat pada tempurung kepala bersifat suture, yaitu tidak
dapat digerakkan.

Tulang Hioit

Tulang hioit merupakan tulang yang berbentuk huruf U, terdapat
di antara laring dan mandibula. Hioit berfungsi sebagai tempat
pelekatan beberapa otot mulut dan lidah.

Tulang Belakang

Pada tulang belakang terjadi pelengkungan-pelengkungan yang
berfungsi untuk menyangga berat tubuh. Tulang belakang
memungkinkan manusia melakukan berbagai macam posisi dan
gerakan, misalnya berdiri, duduk, dan berlari.

Tulang Dada dan Rusuk

Tulang dada dan rusuk bersama-sama membentuk perisai
pelindung bagi organ-organ penting yang terdapat di dada, yaitu
paru-paru dan jantung. Tulang rusuk juga berhubungan dengan

tulang belakang.
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b) Rangka Apendikuler

Rangka apendikuler terdiri atas pinggul, bahu, telapak tangan,

tulang-tulang lengan, tungkai, dan telapak kaki. Secara umum rangka

apendikuler menyusun alat gerak, tangan dan kaki. Tulang

apendikuler terdiri atas beberapa tulang sebagai berikut:

Tulang Selangka

Tulang selangka atau tulang leher membentuk bagian depan
bahu.

Tulang Belikat

Tulang belikat terdapat di atas sendi bahu dan merupakan bagian
sendi bahu.

Tulang Pangkal Lengan, Pengumpul dan Hasta

Tulang pangkal lengan, tulang pengumpil dan tulang hasta
menyusun lengan atas dan lengan bawah.

Tangan dan Kaki

Tulang tangan tersusun atas tulang-tulang pergelangan tangan,
telapak tangan dan jari-jari. Jari tangan terdiri dari tiga ruas,
kecuali ibu jari yang mempunyai dua ruas. Tulang kaki disusun
oleh tulang paha, tempurung lutut, tulang kering, tulang betis,

tulang pergelangan kaki, tulang telapak kaki, dan jari-jari kaki.



26

4) Kelainan pada Tulang

a)

b)

Kekurangan Vitamin D
Vitamin D adalah vitamin yang dibutuhkan untuk Kklasifikasi
(penulangan) pada tulang. Pada mamalia, vitamin D dapat disintesis
oleh tubuh dari pro vitamin D dengan bantuan ultraviolet.
Kekurangan vitamin D dapat terjadi apabila tubuh tidak menerima
sinar matahari yang cukup. Kekurangan vitamin D pada anak-anak
menyebabkan rakitis, biasanya terlihat pada pertumbuhannya yang
terganggu dan kaki berbentuk O atau Y. Pada orang dewasa,
kekurangan vitamin D dan zat kapur menyebabkan penyakit yang
disebut Osteomalasia.
Kecelakaan
Gangguan pada tulang yang disebabkan karena kecelakaan adalah
sebagai berikut:
e Memar
Gangguan ini disebabkan sobeknya selaput sendi. Bila sobeknya
selaput sendi diikuti lepasnya ujung tulang dari sendi disebut urai
sendi.
e Fraktura
Fraktura atau patah tulang dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai
berikut: (1) Patah tulang terbuka, yaitu patah tulang yang

merobek kulit dan tulang mencuat keluar (2) Patah tulang
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tertutup, yaitu patah tulang yang tidak merobek kulit (3) Fisura
atau tulang retak.
c) Kebiasaan Sikap Tubuh yang Salah

e Lordosis
Lordosis adalah kelainan pada tulang leher dan panggul yang
terlalu membengkok ke depan.

o Kifosis
Kifosis adalah kelainan tulang punggung vyang terlalu
membengkok ke belakang. Kelainan ini dapat terjadi karena
kebiasaan menulis yang terlalu membungkuk yang dilakukan
selama bertahun-tahun.

e Skoliosis
Skoliosis adalah kelainan pada ruas-ruas tulang belakang yang
membengkok ke samping. Skoliosi dapat terjadi bila seseorang
sering membebani salah satu sisi tulang belakang, dan kebiasaan
ini dilakukan selama bertahun-tahun.

e Nekrosa
Nekrosa terjadi bila selaput tulang (periosteum) rusak, sehingga
bagian tulang tidak memperoleh makanan, kemudian mati dan

mengering.*

9 Moh. Abbas, dkk, “Biologi 24 Edisi Ketiga”, (Jakarta, Yudistira, 2002) , 93-94.
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5) Kelainan pada Persendian

a)

b)

d)

Dislokasi
Dislokasi disebabkan bergesernya sendi dari kedudukan semula
karena jaringan gantungnya (ligamentum) sobek.
Ankilosis
Ankilosis adalah suatu keadaan persendian yang tidak dapat
digerakkan karena seolah-olah menyatu.
Terkilir
Terkilir adalah tertariknya ligamentum ke posisi yang tidak sesuai,
tetapi sendi tidak bergeser. Terkilir dapat terjadi karena gerakan tiba-
tiba atau gerakan yang jarang dan sulit dilakukan.
Artritis
Artritis adalah peradangan yang_terjadi pada sendi. Artrisis dapat
dibedakan menjadi empat sebagai berikut:
o Atritis Gout
Osteoartritis adalah menipisnya tulang rawan sehingga
mengalami degenerasi. Akibatnya, terjadi gangguan pada saat
sendi digerakkan.
e Osteoartritis
Osteoartritis adalah menipisnya tulang rawan sehingga
mengalami degenerasi. Akibatnya, terjadi gangguan pada saat

sendi digerakkan.
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o Artritis Eksudatif
Artritis eksudatif adalah terisinya rongga sendi oleh cairan yang
disebut getah radang. Penyakit ini terjadi karena serangan kuman.

e Atritris Sika
Artritis sika adalah berkurangnya minyak sendi yang
menyebabkan rasa nyeri saat tulang digerakkan.?

b. Salat
1) Pengertian Salat

Salat adalah amal perbuatan manusia yang pertama kali akan di
hisab di hari Kiamat. Hal ini adalah sebagaimana dijelaskan dalam
Hadits Riwayat Al Imaam Abu Dawud no: 864, di shohiihkan oleh
Syaikh Nashiruddin Al Albaany.?

Imam Rafi’i mendefinisikan bahwa salat dari segi bahasa
berarti doa, dan menurut istilah syara’ berarti ucapan dan pekerjaan
yang dimulai dengan takbir, dan diakhiri/ditutup dengan salam, dengan
syarat tertentu.*

Kemudian salat diartikan sebagai suatu ibadah yang meliputi
ucapan dan peragaan tubuh yang khusus, dimulai dengan takbir dan di
akhiri dengan salam (taslim). Dari pengertian tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan salat adalah suatu pekerjaan

yang diniati ibadah dengan berdasarkan syarat-syarat yang telah

% Moh. Amin dkk, “Biologi 2,” (Jakarta, Balai Pustaka, cet 2, 2006), 84-85.
! Achmad Rofi’i, “Dalil & Gambar Gerakan Sholat Sesuai Al-Qur’an Dan As-Sunnah,” n.d., 1.
?2 Syekh Syamsidin abu Abdillah, Terjemah Fathul Mu "in (Surabaya: Al-Hidayah, 1996), 4.
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ditentukan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan

salam.

2) Dalil Kewajiban Salat

a)

b)

d)

Al-Bagarah ayat 43

GerSIEN a1 528015 BTN 1 AT 3all | sl
Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku ™.

Al-Bagarah ayat 110

bsiad R (e Y 1A L B3 15 Ll 1al
Cpa & slasd Ly 1 G * a0 Se

Artinya: “Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu
akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah
Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan”.

Al-Ankabut ayat 45

0f e S5 G =Sl il ol G Gl L

O sl L i S &1 A &A1 Sl (Ladall

Artinya:” Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al

Kitab (Al Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya shalat itu

mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan

sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

An-Nur ayat 56
5485 2801 L0 1 gl s B 1 475 3l 1580

Artinya:” Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”.
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3) Syarat Wajib Salat
Syarat wajib salat merupakan syarat utama yang mewajibkan
seseorang dalam melaksanakan salat adapun syarat yang dimaksud
adalah: beragama Islam, dewasa dan berakal sehat.”®
4) Syarat Sah Pelaksanaan Salat
Dalam salat pun juga terdapat syarat sahnya. Adapun syarat sah
pelaksanaan salat adalah sebagai berikut:
a) Telah masuk waktu salat.
b) Menghadap ke kiblat(Makah).
¢) Suci dari hadas dan najis.
d) Menutup aurat(untuk laki-laki dari pusar sampai lutut kalau
perempuan semuanya terkecuali telapak tangan dan wajah).
5) Rukun Salat
Dalam salat pun ada rukun-rukun yang harus dijalankan, rukun-
rukun salat yakni:
b) Niat: menyengaja di dalam hati untuk melakukan salat.
¢) Berdiri bagi yang mampu.
d) Membaca surat Al- Fatihah.
e) Ruku’ yang tuma’ninah, artinya membungkuk sehingga punggung
menjadi datar dengan leher dan kedua belah tangannya memegang
lutut.

f) TI’tidal yang tuma’ninah.

# Muhammad Fadilah and Rofi’i, “Kajian Materi Shalat Pada Kitab Mabadi > Ul Fighiyyah Juz II
Dan Figh Kementerian Agama RI Di MI Nahdlatussalam™ 2, no. 1 (2019): 109-23.
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g) Sujud dua kali yang tuma’ninah.

h) Duduk di antara dua sujud yang tuma’ninah.

i) Duduk untuk tasyahud pertama.

J)  Membaca tasyahud ahir.

k) Membaca sholawat nabi.

I) Membaca salam yang pertama.

m) Tertib.**

6) Sunah Salat

Adapun salat juga terdapat sunahnya yaitu:

a) Mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram.

b) Mengangkat kedua tangan saat hendak ruku’ dan ketika berdiri dari
tasyahud awal.

c) Meletakkan telapak tangan kanan di atas tangan kiri dan keduanya
diletakkan di bawah dada.

d) Membaca do’a iftitah setelah takbiratul ihram, sebelum membaca
surat Al- Fatihah.

e) Membaca ta’awudz.

f) Diam sebentar sebelum selesai membaca surat Al- Fatihah.

g) Membaca surat atau ayat Al- Qur’an pada rakaat pertama dan
kedua.

h) Mengeraskan suara pada salat subuh, isya’ dan maghrib pada

rakaat pertama dan kedua.

** Moh. Rifa’l, Op Cit, 198-206
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i) Meletakkan kedua telapak tangan di atas lutut ketika ruku’.

J)  Membaca tasbih tiga kali ketika ruku’.

k) Membaca tasbih tiga kali ketika sujud.

I) Duduk istirahat, yaitu duduk sebentar sesudah sujud kedua ketika
akan berdiri.”

7) Yang Membatalkan Salat
Dalam melaksanakan ibadah salat, sebaiknya diperhatikan hal-
hal yang mampu membatalkan salat, contohnya seperti:

a) Menjadi hadas/najis baik pada tubuh, pakaian maupun lokasi.

b) Berkata-kata kotor yang tidak sesuai ajaran Islam.

c) Melakukan banyak gerakan di luar salat bukan darurat.

d) Gerakan salat tidak sesuai rukun salat dan gerakan yang tidak
tuma’ninah.

8) Manfaat Mengerjakan Salat

Adapun manfaat dari mengerjakan salat:

a) Salat merupakan salah satu syarat menjadi takwa. Takwa
merupakan hal yang sangat penting dalam agama Islam karena
dengan takwa dapat menentukan amal/tingkah laku manusia,
orang-orang yang betul—betul takwa tidak mungkin melaksanakan
perbuatan keji dan munkar, dan sebaliknya. Salah satu persyaratan
orang-orang yang betul-betul takwa ialah diantaranya mendirikan

salat sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT

M. Taufiq Hidayat dan Parwadi, “Figih Madrasah tsanawiyah Kelas VII Kurikulum 2004
Berbasis Kompetensi,” (Semarang: PT. Tpha Karya Semarang, 2004), 48-49.
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dalam surat Al-Bagarah.

Salat merupakan benteng kemaksiatan. Artinya salat dapat
membuat tercegah dari melakukan perbuatan keji dan munkar.
Semakin baik mutu salat seseorang maka semakin efektif benteng
kemampuan untuk memelihara dirinya dari perbuatan maksiat.
Salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar apabila
dilaksanakan dengan khusu dan tidak akan ditemukan mereka yang
melakukan salat dengan khusu berbuat zina, maksiat, merampok
dan sebagainya. Tetapi sebaliknya kalau ada yang melakukan salat
tetapi tetap berbuat maksiat, tentu kekhusu’an salatnya perlu
dipertanyakan. Hal ini diterangkan dalam Al-Quran surat Al-
Ankabut ayat 45.

Salat mendidik perbuatan baik dan jujur. Dengan mendirikan salat,
maka banyak hal yang didapatkan, salat akan mendidik perbuatan
baik apabila dilaksanakan dengan khusus. Banyak yang celaka bagi
orang-orang yang salat yaitu mereka yang lalai salat. Selain
mendidik perbuatan baik juga dapat mendidik perbuatan jujur serta
tertib. Mereka yang mendirikan tidak mungkin meninggalkan
syarat dan rukunnya, karena apabila salah satu syarat dan rukunnya
tidak dipenuhi maka salatnya tidak sah (batal).

Salat juga membangun etos Kkerja, sebagaimana keterangan—
keterangan di atas bahwa pada intinya salat merupakan penentu

apakah orang itu baik ataupun sebaliknya, baik dalam perbuatan
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sehari—hari maupun ditempat mereka bekerja. Apabila mendirikan
salat dengan khusu maka hal ini akan mempengaruhi terhadap etos
kerja mereka yaitu: tidak akan melakukan korupsi atau tidak jujur
dalam melaksanakan tugas.

Mengerjakan salat pada waktunya mendidik disiplin dan
mendidik untuk dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya.

Salat menjadikan penenang hati.

Mengerjakan salat pada waktunya mendidik  berdisiplin
dan mendidik untuk dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya.
Sedangkan dari segi praktiknya, salat dapat dilaksanakan secara
sendiri maupun secara berjama’ah. Hal tersebut mempunyai nilai
yang tersirat. Pertama, kebersamaan dan persatuan yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena manusia dalam
kehidupan selalu dihadapkan dengan kehidupan sosial
sebagaimana kodratnya disamping sebagai mahluk individu dia
tidak akan bisa lepas dari kehidupan orang lain karena manusia
adalah mahluk sosial. Sehingga hendaknya yang menjadi latar
belakang pertengkaran umat dihindari. Kedua, kesatuan komando,
demokrasi dan persamaan hak. Dalam salat, gerakanya harus
mengikuti imam. Walaupun pejabat misalnya tetap menduduki
posisi barisan belakang apabila terlambat (masbuq) dan jika ada

kesalahan yang dilakukan oleh imam, makmum dapat
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mengingatkan dengan aturan yang berlaku.*®
c. Pengaruh Gerakan Salat Yang Benar Pada Kesehatan Tubuh Manusia
Adalah Sebagai Berikut:
1. Takbiratul Thram

Posisi saat takbiratul ihram berdiri tegak, kemudian
mengangkat kedua tangan hingga sejajar, lalu bersedekap dengan
melipatnya di depan perut atau dada bagian bawah, sebenarnya
gerakan ini mengandung arti dan manfaat. Saat mengangkat kedua
tangan, otot bahu meregang sehingga aliran darah kaya dengan oksigen
menjadi lancar. Selain itu, saat kedua tangan didekap di depan perut
atau dada bagian bawah, dapat menghindarkan dari gangguan
persendian, khususnya pada tubuh bagian atas.?’

Sikap relaks menjadi penting agar tidak menyebabkan perasaan
cepat lelah atau nyeri pada kedua tangan sehingga pemusatan pikiran
saat salat akan tercapai secara maksimal. Selain itu posisi bersedekap
yang juga dianjurkan Imam Abu Hanifah ini bermanfaat sebagai
pencegahan berbagai penyakit persendian seperti rematik.

2. Rukuk
Postur rukuk yang benar ditandai tulang belakang yang lururs

sehingga bila diletakkan segelas air diatas punggung tersebut tak akan

M. Agus Yusuf Nafi’, “Sholat sebagai Pedooman” dalam rubric jum’atan, harian Suara
Merdeka , Edisi Jum’at, 18 Maret 2011, hlm. B kolom 2.
% Halimang,“Salat dan Kesehatan Perspektif Magasid al-Syariah, (Jurnal Khatulistiwa — Journal

of Islamic Studies. Volume:6, No. 1, Maret 2016).
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tumpah. Posisi kepala lurus dengan tulang belakang. Posisi yang benar
seperti ini dapat menjaga fungsi tulang belakang (corpus vertebrae)
sebagai penyangga tubuh dan sistem syaraf pusat. Saat jantung sejajar
dengan otak, aliran darah akan bertumpu dilutut yang berfungsi
sebagai relaksasi bagi otot-otot bahu hingga ke bawah. Selain itu,
manfaat rukuk bisa melatihan kemih untuk mencegah gangguan

prostat.

. I'tidal

I’tidal adalah gerakan kembali ke posisi tegak setelah
melakukan ruku’ dengan mengangkat kedua tangan setinggi
telinga. Posisi ini membantu optimalisasi otak dan otak bekerja
optimal. Oleh karena itu dalam posisi ini, aliran darah yang mengalir di
kepala setelah rukuk akan turun ke badan sesuai pergerakan yang
terjadi. Gerakan takbir yang bersamaan dengan menegakkan badan
saat posisi 1’tidal, menyebabkan saraf besar di bahu ketiak terangsang,
saraf tersebut merupakan cabang dari saraf yang melayani organ
jantung, paru dan sebagian organ pencernaan. Selain itu pada saat
keadaan mengangkat kedua lengan, paru-paru akan mengembang
menyebabkan oksigen yang masuk naik saat kedua lengan bergerak

naik kemudian di samping kanan dan Kkiri badan, maka sisa
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metabolisme yang memiliki muatan negatif dikeluarkan bersamaan
dengan hembusan napas.”®
4. Sujud

Sujud dilakukan dalam posisi menungging dengan meletakkan
kedua tangan, lutut, ujung kaki, dan dahi pada bumi. Dalam posisi
aliran getah bening dipompa ke bagian leher dan ketiak. Posisi jantung
diatas otak menyebabkan darah kaya bisa mengalir maksimal ke
otak. Aliran ini penting pada daya pikir seseorang. Karena itu,
dilakukan sujud dengan tuma’ninah, jangan tergesa-gesa agar darah
mencukupi kapasitasnya di otak. Postur ini juga menghindarkan
gangguan wasir. Bagi perempuan gerakan rukuk maupun sujud
memiliki Manfaat luar biasa untuk kesuburan dan kesehatan organ
kewanitaan.

5. Duduk Diantara Dua Sujud

Di dalam salat ada dua macam duduk, yaitu tahiyat awal dan
tahiyat akhir. Pada saat duduk tahiyat awal, tubuh tertumpu pada
pangkal paha yang terhubung dengan saraf Nervus Ischiadius. Dengan
duduk tahiyat awal memiliki manfaat untuk mengurangi rasa nyeri
pada paha yang sering menyebabkan penderita  susah
berjalan. Sementara duduk tawaruk sangat baik bagi pria sebab sepatu
berhak mengalir kandung kemih (uretra), kalenjar kelamin pria

(prostat) dan saluran-saluran lainnya. Jika dilakukan dengan benar,

*® Halimang, “Salat dan Kesehatan Perspektif Magasid al-Syariah” (Jurnal Khatulistiwa — Journal
of Islamic Studies. Volume:6, No. 1, Maret 2016).
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seperti ini dapat dilakukan impotensi. Selain itu variasi posisi telapak
kaki pada iftirosy dan tawar-menawar menyebabkan seluruh otot
tungkai ikut meregang dan kemudian rileks kembali. Gerakan dan
tekanan harmonis inilah yang mengendalikan kelenturan dan kekuatan

sistem organ-organ gerak.

. Salam

Gerakan memutar kepala ke kanan dan ke Kiri secara
maksimal. Gerakan salam bermanfaat untuk merelaksasikan otot
sekitar leher dan kepala aliran darah di kepala, sehingga mencegah
sakit kepala serta melindungi kekencangan kulit wajah. Sejak
takbirotul ihrom manusia telah mulai menyibukkan diri untuk
berhubungan dengan Allah SWT, namun kompilasi ketika salam, lalu
menoleh ke kanan dan ke kiri merupakan pengantar setelah hubungan
dengan Allah, setelahnya manusia harus menghubungkan kembali

dengan manusia.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian kali ini
adalah pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian. Penelitian kualitatif sering disebut juga metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting) dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?® Penelitian
ini bersifat kualitatif karena data yang didapatkan berupa pernyataan, kalimat
serta dokumen.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan
dengan cara menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu
secara faktual dan akurat mengenai fenomena yang terjadi.®® Penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan memperolen gambaran yang terjadi di
lapangan sebagaimana adanya tanpa melakukan perubahan atau intervensi
terhadap sasaran penelitian.®* Jenis penelitian ini dianggap cocok untuk

mengaji analisis materi sistem gerak manusia dalam gerakan salat.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,” (Bandung : ALFABETA,
2014)

% Wina Sanjaya, “Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode, dan Prosedur,” (Jakarta : Kencana,

2015), 47-48.

31 Lexy J. Moloeng, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), 6.
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B. Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Lumajang Yyang
beralamatkan di Jalan Citandui No. 75, Rogotrunan, Kecamatan Lumajang,
Kabupaten Lumajang dengan kode pos 67316. Lokasi dipilih karena
berdasarkan hasil wawancara dari salah satu peserta didik dan guru di MTsN 1
Lumajang terdapat buku pantauan kusus mengenai kegiatan salat. Sehingga
dari hal tersebut dirasa lokasi yang dipilih sesuai dengan yang akan diteliti.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data dari mana data dapat diperoleh
baik berupa orang, tempat, maupun benda. Subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah informan. Informan adalah seseorang yang mengetahui objek
penelitian.®* Pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek penelitian yang
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dimana teknik ini
digunakan karena cara pengambilan sampel sebagai sumber data dilakukan
dengan memilih beberapa peserta didik kelas VIII dan guru IPA kelas VIII
serta kepala sekolah(atau yang mewakilinya) yang memiliki peluang sama
untuk dijadikan sampel. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII, guru mata pelajaran IPA KELAS VIII serta kepala sekolah (atau yang
mewakilinya). Pertimbangan yang digunakan dalam menentukan subjek yaitu
berdasarkan beberapa hal:

1. Peserta didik kelas VIII MTsN 1 Lumajang sudah menerima materi

sistem gerak pada manusia akan tetapi belum mengetahui bahwa

*? Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,” (Jakarta : P.T Rineka

Cipta, 2006), 130.
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dalam kehidupan yang nyata sistem gerak manusia berhubungan
dengan gerakan salat.

2. Guru llmu Pengetahuan Alam MTsN 1 Lumajang MTsN 1 yang
mengajar di kelas VIII karena lebih mengerti materi mengenai
sistem gerak manusia serta mengetahui kemampuan Kkognitif,
karakter peserta didik kelas VIII.

3. Wakil kepala bagian kesiswaan MTsN 1 Lumajang karena beliau
mengerti bagaimana kondisi peserta didik saat melakukan kegiatan
keagamaan dan umum. Serta berperan dalam pembentukan
program yang sesuai visi dan misi MTsN 1 Lumajang.

D. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menjadi sangat penting dan strategis dalam
penelitian dengan tujuan utama adalah memperoleh data. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini meliputi angket (kuesioner), wawancara, dan
dokumentasi. Adapun penjelasan dari masing-masing teknik sebagai berikut :
a) Angket (kuesioner)
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.*®* Angket (kuesioner) cocok dan dianggap efisien
digunakan apabila jumlah responden cukup banyak dan tersebar di wilayah
yang luas. Dengan adanya angket (kuesioner) ini peneliti bisa tahu dengan

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D," (Bandung : ALFABETA,
2014), 142.



43

responden. Angket (kuesioner) dapat berupa pertanyaan-pertanyaan
tertutup atau terbuka yang dapat diberikan langsung kepada responden
atau bisa melalui google form. Berikut ini hasil nilai skor angket yang

diperoleh peserta didik mengenai materi sitem gerak dalam gerakan salat.

Tabel 3.1
Hasil Nilai Skor Total Angket
No Nama Peserta Didik Skor Total
1 | Mohammad Hasbi Ishaqi 80
2 | Devina Rasty Az Zahrah 94
3 | Muhammad Akbar Isman Maulana 100
4 | Muhammad Abu Dzar Al Ghifari 96
S | Rayhanuun Aura Chantiga 98
6 | Nanda Airita 87
7| Muhammad lbnurrosi Chamdani 9
8 | Zahir Salman Putra Harianto 83
9 | Roikhatul Janah 102
10 | Rifka Khoirina Malik 97
11 | Lilia Alisia Fahtrin 92
12 | Myisa Shakirah Felishany 90
13 | Restyas Meidita Salsabila 117
14 | Reva Cahya Feliya 96
15 | Faiza Nurul Ita 08
16 | Hijriyah Imani 91

Skor total diatas kemudian akan dihitung dalam bentuk persentase yang
kemudian dianalisis hasilnya. Dari hasil tersenut dapat disimpulkan
bahwasanya peserta didik memiliki pemahaman mengenai tata cara salat,
peserta didik mengerti materi sistem gerak, adanya karakter religius yang

muncul.
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b) Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang memiliki maksud
tertentu.>* Percakapan tersebut terjadi antara dua belah pihak yaitu antara
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang
memberikan jawaban atas pertanyaan yang ditanyakan pewawancara.
Wawancara ini memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
detail mengenai orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi,
pengakuan, kebiasaan dan sebagainya.® Dengan wawancara ini peulis
merangsang narasumber/responden agar membuka pernyataan dengan
seluas-luasnya. Sehingga dengan teknik wawancara ini peneliti dapat
menggali soal-soal penting yang belum terpikirkan dalam rencana
penelitian sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan wawancara tidak terstruktur, di mana
penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersudut
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya dan pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.

Hasil yang di dapatkan dari wawancara menurut guru mata
pelajaran IPA, wakil kepala bagian kesiswaan, serta peserta didik
disimpulkan bahwasanya, terdapat hubungan yang saling keterkaitan
antara sistem gerak dalam gerakan salat. Hubungan tersebut tentunya

tehadap bagian sistem gerak tulang, otot, sendi. Adapun dampak yang

3 Lexy J. Moloeng, “Metodelogi Penelitian Kualitatif,” (Bandung : CV. Remaja Rosdakarya,
2011),186.
% Jhon, “Metodelogi Penelitian dan Pendidikan,” (Surabaya: Usaha Offfset Printing, 1982), 213.
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ditimbulkannya dengan adanya hubungan sistem gerak dengan gerakan
salat tersebut akan menjaga kesehatan sistem gerak tersebut. Selain itu
ternyata dapat juga memumnculkan karakter religius pada peserta didik.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil wawancara yang telah dilakukan
terdapat pada lampiran.
c) Dokumentasi

Dokumentasi memiliki arti upaya mengumpulkan data dengan
menyelidiki.®*® Dokumentasi ini sebagai pelengkap atau pendukung,
dengan menggunakan teknik ini penulis mampu melampirkan bukti-bukti
dari penelitian yang dilakukan secara nyata berupa Paper. Sehingga dapat
menambah kredibilitas penelitian yaitu dengan melampirkan foto-foto atau
karya tulis akademik dan seni yang ada. Metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal penting atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan
sebagainya (internet atau situs-situs yang sesuai dengan penelitian).’
Adapun data-data yang yang diperoleh dengan menggunakan teknik

dokumentasi dalam penelitian ini sebagai berikut:

% Mundir, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,” (Jember: STAIN Jember Press, 2013),
186.

*” Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,” (Jakarta : P.T Rineka
Cipta, 2006), 202.



Gambar 3.1
Sekolah MTsN 1 Lumajang

Gambar 3.2
Masjid Al Hikmah MTsN 1 Lumajang
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Gambar 3.4
Buku Kepribadian Siswa

Gambar 3.5
Pemantauan Salat Ketika Daring

Gambar 3.6
Kegiatan Pembelajaran Secara luring Saat Covid 19
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E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, angket (kuesioner), dan
dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kepada pola, memilih mana
yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®® Penelitian ini menggunakan
analisis data metode Miles Huberman.

Teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
yaitu kegiatan pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
berlangsung dengan siklus yang bersifat interaktif. Adapun kegiatan analisis

data yang dilakukan dalam analisis data kualitatif yaitu:

Data
Collection

Conclusions:
drawing/

verifying

Data
Condensation

Gambar 3.7
Tahapan Analisis Data Menurut Miles & Huberman

a) Pengumpulan Data (Data Colllection)
Pengumpulan data yaitu data pertama atau mentah yang dikumpulkan

dalam satu penelitian.

** Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif,” (Bandung : ALFABETA, 2017)
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b) Kondensasi Data (Data Condensation)
Kondensasi data merupakan proses:
1. Menyeleksi (selecting)

Saat melakukan proses selecting, penulis harus benar-benar
selektif dalam menentukan informasi atau data yang lebih penting
untuk selanjutnya dilakukan analisis.

2. Memfokuskan (focusing)

Tahap ini  merupakan bentuk sebelum dilakukannya analisis
tatapi setelah penulis melakukan selecting data. Pada tahap ini, penulis
memfokuskan data sesuai dengan fokus penelitian, yaitu :

e Bagaimana hubungan materi sistem gerak pada manusia kelas V1II
dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud,
duduk diantara dua sujud serta salam?

e Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari adanya hubungan materi
sistem gerak pada manusia kelas VIII dengan gerakan salat pada
saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud serta
salam?

Sehingga data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian tersebut,

perlu dibuang dan tidak akan digunakan.

3. Mengabstraksi (abstracting)
Mengabstraksi merupakan kegiatan merangkum isi atau inti

dengan cara mengevaluasi data yang telah terkumpul. Pada tahap ini,
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penulis merangkum data yang telah difokuskan berdasarkan data yang
paling penting, dan paling dibutuhkan.

4. Menyederhanakan dan mentransformasikan Mentransformasikan
(simplifying and transforming)

Pada tahap ini, data yang telah diabstraksi akan
disederhanakan dan ditransformasikan dengan berbagai cara, yakni
melalui ringkasan singkat, mengklasifikasikan data pada satu pola
yang lebih luas, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis
menyederhanakan dan mentransformasi data yang telah diabstraksi.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan informasi
yang memungkinkan untuk penyimpulan dan tindakan. Penyajian data ini
dapat membantu untuk memahami apa yang terjadi dan dapat pula
melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau
mengambil aksi sesuai dengan pemahaman tertentu.

Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Penarikan kesimpulan yaitu sebuah kegiatan analisis yang penting untuk
menarik kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian ini, kesimpulan
didasarkan pada data yang telah diperoleh yakni dari hasil analisis angket
yang di sebar kepada peserta didik kelas VIIlI yang didukung dengan

wawancara dan dokumentasi.



o1

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan pandangan dari konsep validitas dan
reabilitas disesuaikan dengan runtutan pengetahuan, Kkriteria dan paradigma
sendiri.** Hal ini dilakukan demi menjamin keakuratan data, karena data salah
akan menghasilkan kesimpulan yang salah. Dalam menguji keabsahan data,
penulis menjelaskan strategi yang dipakai yaitu strategi triangulasi.
Triangulasi  merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap suatu data.“® Adapun yang jenis triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber, dan triangualasi teknik yaitu dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa teknik yaitu wawancara, angket
(kuesioner), dan dokumentasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap-tahap Penelitian
Agar proses penelitian terlaksana secara sistematis dan
mempermudah penulis dalam menyusun hasil penelitian, maka dilakukan
tahap-tahap penelitian sebagai berikut:
a) Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini penulis melakukan beberapa kegiatan:

1) Pengajuan judul proposal ke kaprodi Tadris IPA 1AIN Jember.

** Mundir, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”’, 123.
%0 Iskandar, “Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif),” (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2009), 230.
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2) Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.

3) Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul.

4) Menyusun metodologi penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Penelitian Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, kegiatan yang

dilakukan penulis meliputi:

1) Mengurus surat izin penelitian kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan IAIN Jember dan diteruskan kepada Kepala MTsN
1 Lumajang.

2) Mengumpulkan data dengan cara menyebarkan angket kepada
peserta didik yang menjadi subjek penelitian.

3) Melakukan wawancara dengan guru IPA yang menjadi subjek
penelitian.

4) Melakukan wawancara kepada waka kesiswaan sebagai penguat.

5) Mentranskip hasil wawancara dengan narasumber.

6) Mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan
penulis dalam penelitian.

Mengidentifikasi Data

Pada tahap mengidentifikasi data, kegiatan yang dilakukan penulis

meliputi:

1) Mengolah data hasil penyebaran angket dan wawancara.

2) Dalam menganalisa hasil data tersebut penulis juga sebisa mungkin

untuk menyesuaikan dengan referensi data.
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d) Tahap Akhir Penelitian
Pada tahap akhir penelitian, kegiatan yang dilakukan penulis meliputi:
1) Menyusun laporan hasil penelitian sesuai dengan sistem penulisan
skripsi IAIN Jember.
2) Ujian pertanggung jawaban di depan dosen penguji dan dosen

pembimbing.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profile MTsN 1 Lumajang

MTsN 1 Lumajang beralamatkan di Jalan Citandui No. 75,
Rogotrunan, Kecamatan Lumajang, Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa
Timur dengan kode pos 67316. Madrasah ini lahir dari sebuah lembaga
pendidikan yang disebut Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun. Pada
tahun 1978 PGA 4 tahun tersebut berubah fungsi menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Lumajang yang merupakan satu-satunya lembaga
pendidikan Negeri setingkat SMP yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama Kabupaten Lumajang. Seiring dengan perkembangan
zaman, MTs Negeri Lumajang mengalami berbagai perubahan dan
kemajuan, hingga pada tahun 2001 madrasah ini mengemas proses
pembelajaran dan pendidikan dalam sebuah program Full Day School. Hal
ini merupakan jawaban dari tuntutan masyarakat yang menginginkan
adanya sebuah pendidikan Plus. Sekalipun program ini masih bersifat
parsial, (hanya dua kelas untuk masing-masing jenjang) namun program
ini menjadi tumpuan wali murid, bahkan saat ini lebih dari 50 persen wali
murid menginginkan agar putranya masuk ke program ini. Hal itu memang
cukup beralasan sebab dalam program Full Day ini di samping
menggunakan kurikulum Kementerian Agama dan Kementerian

Pendidikan Nasional juga memberikan kurikulum pengembangan dan

54
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pembentukan kepribadian. Adap Kurikulum Pengembangan meliputi

materi; Diniyah, Bahasa Arab, Bahasa Inggris. Sedangkan kurikulum

Pembentukan Kepribadian meliputi; Tadabbur alam, Out bond.

Pada tahun pelajaran 2009 — 2010, Madrasah Tsanawiyah Negeri
Lumajang kembali melakukan gebrakan dengan memproklamirkan diri
sebagai Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren (MADU MPP).
Program ini dijalankan bersama dengan Madrasah Aliyah Negeri
Lumajang, adapun keterpaduan dua lembaga tersebut dengan konsep
sebagai berikut:

a. Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Aliyah Negeri Lumajang
mempunyai kesamaan visi sehingga kedua lembaga ini mempunyai
kontinuitas kurikulum (kurikulum yang berkelanjutan), sekalipun
menegemen masih sendiri-sendiri.

b. Dalam proses pendidikan dan pembelajaran terdapat perpaduan antara
budaya pesantren dengan budaya sekolah atau madrasah yang nota
bene merupakan pendidikan formal.

c. Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Lumajang tidak ada dikotomi antara
ilmu pengetahuan umum dengan ilmu pengetahuan agama. Proses
pembelajarannya dilakukan secara integrated antara sains dan agama,
sehingga diharapkan pada semua materi pembelajaran senantiasa
memasukkan nilai-nilai agama sebagai ruh yang bisa diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.
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d. Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Lumajang mengembangkan konsep
keterpaduan antara iman, ilmu dan amal yang akan membentuk pribadi
siswa menjadi sebuah pribadi muslim yang sempurna sehingga dalam
kehidupan sehari-hari dapat menyatukan aspek knowing— doing-living
together.

Di bawah kepemimpinan Ustadz Jamaludin, S.Pd. MM, yang
secara resmi menjabat sebagai Kepala Madrasah pada 1 Juni 2006, MTsN
Lumajang mengadakan kerja sama dengan lembaga pendidikan lain. Hal
itu dilakukan untuk kemajuan madrasah semata. Kerja sama dengan
lembaga luar tersebut antara lain:

a. Pondok Pesantren Syarifudin Wonorejo, dalam bidang Diniyah.

b. Lembaga Pengembangan Bahasa Asing Wonorejo, dalam bidang
Bahasa Arab.

c. Denis Bunch Lumajang, dalam bidang Bahasa Inggris.

d. Corp Indonesia Out Bond Club, dalam Bidang pembentukan
kepribadian.

Berkat kerja keras dari semua warga madrasah mulai kepala
madrasah, guru, karyawan sampai dengan pekerja lapangan, MTs Negeri
Lumajang mengalami kemajuan yang sangat pesat. Bahkan kelas Full Day
yang semula hanya terdiri dari satu kelas kini sudah menjadi 4 kelas untuk
masing-masing jenjang, dan sudah berjalan sejak 2 tahun yang lalu.
Pada tahun pelajaran 2013-2014, Madrasah yang jumlah siswanya

mencapai 712 anak ini melakukan perombakan khususnya pada Program
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Full Day. Karena Program Full Day merupakan jawaban dari tuntutan
wali murid, dan tuntutan itu bermacam-macam, maka dilakukan
spesifikasi (penjurusan) program, yang terdiri dari: Kelas Akselerasi, kelas
sain, kelas bahasa, kelas diniyah.

Untuk penentuan siswa dari masing-masing jurusan tersebut
didasarkan pada hasil tes potensi akademik yang dilakukan pada saat
PPDB dan tes Psikologi. Tes Psikologi ini meliputi tes 1Q, bakat,
komitment dan kreatifitas siswa. Sehingga siswa masuk jurusan sesuai
dengan Kkarakter dan kriteria yang telah ditentukan . Untuk kelas
Akselerasi siswanya harus ber-IQ minimal 130, kelas Sain siswanya
mempunyai kemampuan nomerik tinggi, kelas bahasa siswanya
mempunyai kemampuan verbal tinggi, sedangkan untuk kelas diniyah
siswanya mempunyai kecenderungan kuat dalam hafalan. Dari jurusan
atau spesifikasi tersebut di atas terdapat perbedaan pada kurikulum
pengembangan. Hal tersebut dapat dilihat pada konsep Kurikulum
Pengembangan.

a. Visi, Misi Serta Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Lumajang
» VISI : Cerdas — Terampil — Bertaqwa
» Misi :

a. Menumbuhkembangkan semangat prestasi akademik dan non

akademik.

b. Mendorong dan membantu siswa untuk menggali potensi

dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
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c. Menumbuhkan kesadaran dan  kepedulian terhadap
permasalahan sosial kemasyarakatan.

d. Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keagamaan.

e. Mewujudkan budaya dan lingkungan madrasah yang sehat dan
Islami.

» Tujuan:

a. Mewujudkan kondisi madrasah sesuai dengan Standart
Nasional Pendidikan (SNP)

b. Meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki prestasi
akademik tinggi.

c. Menjadikan madrasah terpadu (MTs — MA) Negeri Lumajang
sebagai madrasah rujukan.

d. Meningkatkan prestasi non akademik dengan mengembangkan
potensi, minat, dan bakat siswa.

e. Mewujudkan lulusan yang taat beribadah serta berakhlaqul
karimah.

f. Terciptanya budaya madrasah yang berwawasan lingkungan,

bersih, sehat dan Islami.

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret sampai April 2021.

Kegiatan pertama dalam memulai penelitian ini yaitu mengajukan surat

izin penelitian kepada pihak MTsN 1 Lumajang dan juga koordinasi

dengan guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di MTsN 1 Lumajang
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untuk menentukan jadwal penelitian dan pemilihan subjek penelitian.
Penelitian dilakukan diluar jam pelajaran dan subjek yang diteliti
dilakukan dengan mengisi angket untuk peserta didik serta wawancara
untuk guru mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam sekaligus kepada wakil
kepala bagian kesiswaan. Jarak penelitian yang satu dengan yang lain
berjarak 2 hari. Pada setiap pertemuan penulis mengambil data berbeda-
beda sesuai dengan data yang ingin di cari. Selain itu juga melakukan
dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi data-data yang
berhubungan dengan penelitian. Kemudian setelah itu memindahkan data
penelitian yang berbentuk daftar dari semua pertanyaan dan angket yang
diajukan kepada narasumber atau informan. Terakhir menganalisis hasil
data wawancara dan hasil angket yang telah dilakukan.
Tabel 4.1

Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Skripsi
di MTs Negeri 1 Lumajang

No Waktu Pukul Deskripsi Pelaksanaan

1 2 3 4

1 16 Maret 2021 09.00 | Meminta surat permohonan izin
penelitian yang ditujukan

kepada Kepala Sekolah. Serta
menyerahkan surat permohonan

ke Sekolah.

2 23 Maret 2021 09.00 Menemui wakil kepala bagian
kurikulum untuk
mengkonfirmasi mengenai

penelitian yang akan dilakukan.
10.00 Menemui guru mata pelajaran
IPA untuk berdiskusi dan
koordinasi terkait subjek dan
jadwal penyebaran angket serta
wawancara.

3 26 Maret 2021 09.00 Menggali informasi mengenai
Profile serta jumlah guru dan
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4

karyawan MTsN 1 Lumajang
kepada wakil kepala bagian
kesiswaan

4 29 Maret 2021 08.00

Mengambil data berupa
wawancara kepada 2 peserta
didik.

5 1 April 2021 08.00

Melakukan wawancara kepada
guru mata pelajaran IPA kelas
V111 di MTsN 1 Lumajang

6 4 April 2021 13.00

Melakukan wawancara kepada
wakil kepala sekolah bagian
Kesiswaan

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Pada bab ini penulis akan menguraikan data dan hasil penelitian

tentang permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab I, yaitu tentang

hubungan materi sistem gerak pada manusia dengan gerakan salat pada saat

takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud serta salam, dan juga

dampak yang ditimbulkan dari adanya hubungan materi sistem gerak pada

manusia dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk

diantara dua sujud serta salam. Berikut penyajian data-data hasil penelitian.

1. Hubungan materi sistem gerak pada manusia dengan gerakan salat.

Apabila dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai hubungan

materi sistem gerak pada manusia dengan gerakan salat ternyata memiliki

hubungan yang sangat keterkaitan.

Berdasarkan hasil catatan yang diperoleh peneliti, peserta didik

MTsN 1 Lumajang selalu melaksanakan kegiatan salat secara berjama’ah

ketika saat pembelajaran luring. Kegiatan salat sangat di pantau. Selain itu

selepas salat duha, diadakan namanya kuliah tujuh menit yang biasanya di
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sampaikan oleh ibu bapak guru yang bersangkutan. Salah satu yang
biasanya di sampaikan yaitu mengenai terdapat hubungan yang erat antara

sistem gerak manusia dengan gerakan salat.

Gambar 4.1
Kultum Penegasan Kembali Adanya Hubungan Materi

Menurut Peserta didik yang bernama Salman ketika ditanyai
mengenai adakah hubungan sistem gerak dengan gerakan salat

mengatakan:

Ada hubungannya pak. Kayak ketika takbiratul ihram itu otot trisep
dan lzlifep kontraksi dan menyebabkan elastisnya otot biar tidak
kaku.

Begitupun dengan peserta didik yang bernama Caca juga mengungkapkan:
lya tentu ada pak. Semisal rukuk dengan posisi tulang punggung
yang lurus atau sesuai yang diajarkan. Itu mengurangi penyakit
tulang sperti kifosis, lordosis dan sebagainya.*?

Selain dari pernyataan dari peserta didik peneliti juga menggali informasi

kepada wakil kepala bagian kesiswaan mengenai hubungan sistem gerak

! Salman, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 29 Maret 2021
“2 Caca, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 29 Maret 2021
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manusia dengan gerakan salat. Bapak wakil kepala bagian kesiswaan
bernama Saiful tersebut mengatakan:

secara spesifik untuk adanya keterkaitan antara sistem gerak
manusia dengan gerakan salat belum mengetahuinya. Namun saya
pernah membaca beberapa artikel ataupun buku-buku manfaat dari
gerakan salat . cuman pastinya antara sistem gerak dengan gerakan
salat pastinya berkaitan dan ada dampak yang ditimbulkan.*

Dari pernyataan Saiful meskipun belum mengetahui secara mendalam
apabila dijelaskan lebih mendalam ternyata mengetahui bahwa memang
benar adanya hubungan sistem gerak manusia dengan gerakan salat.
Setelah mengambil informasi dari ketiga narasumber tersebut kemudian
peneliti menggali informasi kepada guru ilmu pengetahuan untuk
memperjelas bahwa terdapat hubungan antara sistem gerak dengan
gerakan salat. Guru Ilmu Pengetahuan Alam (Wahyuni) tersebut
mengatakan.

Kalau sepemahaman saya ada. Ketika salat dalam keadaan berdiri
itu semua beban tertekan pada telapak kaki, sehingga efeknya pada
kekhusu’an. Kemudian ketika takbiratul ihram posisi kan
mengangkat kedua tangan hal ini berhubungan dengan otot trisep
dan bisep agar tetap elastis. Ketika posisi ruku itu keadaan
punggung lurus rata air hal ini ternyata juga terdapat hubungannya
dengan saraf sensorik dan motorik, kalau ketulangnya saat sujud
memiliki manfaat menjaga tulang dari kelainan tulang belakang
kalau sarafnya itu supaya lebih respons. Kemudian ketika posisi
sujud di sini terdapat hubungannya antara otot trisep dan bisep
serta tulang muka dan saraf-saraf yang berada diantara mata dan
tulang hidung, ketika posisi sujud keadaan seperti semuanya
memasrahkan kepada Allah nah bangun-bangun dari sujud pasti
kondisinya akan lebih tenang. Saat posisi Duduk diantar dua sujud
itu terdapat hubungannya dengan tulang paha dan tempurung lutut.
Dan yang terakhir ketika salam itu terdapat hubungannya dengan
sendi pada leher dan saraf sensorik serta motorik.*

*® Saiful , diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 4 April 2021
* Wahyunil , diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 1 April 2021
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Secara tidak langsung Wahyuni menjelaskan secara menyeluruh
hubungannya sistem gerak dengan gerakan salat baik mulai dari takbiratul
ihram hingga salam.

Kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh
narasumber diatas menjelaskan bahwa, secara umum memang benar
adanya hubungan sistem gerak manusia dengan gerakan salat. Baik dilihat
dari segi tulang, otot, serta sendi yang mengikuti saat pelaksanaan gerakan
salat terutama pada gerakan takbiratul ihram. Rukuk, sujud, duduk
diantara dua sujud, serta salam.

Dampak adanya hubungan materi sistem gerak manusia dengan gerakan
salat.

Adapun pada point ini penulis mendeskripsikan dampak apa saja
yang ditimbulkan dengan adanya hubungan materi sistem gerak pada
manusia dengan gerakan salat
a. Dampak Terhadap Kesehatan Pada Manusia

Berdasarkan hasil catatan yang dilakukan oleh peneliti saat

melakukan pengamatan secara mendalam terhadap kegiatan salat
menyimpulkan:

Pertama pada gerakan takbiratul ihram pada posisi tubuh saat ini

akan melibatkan otot trisep dan bisep hal ini kemungkinan besar otot
akan aktif. Dengan aktifnya otot-otot tersebut akan mengakibatkan

kemampuan fungsional otot bertambah.
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Kedua pada posisi rukuk. Pada saat posisi ini membentuk sudut 90
derajat. Posisi ini sangat bermanfaat mencegah dari penyakit
kifosis(tulang belakang yang terlalu membengkok ke belakang) dan
penyakit lordosis(tulang belakang yang terlalu membengkok ke
dan motorik.

Ketiga pada saat sujud. Pada saat posisi ini dahi menyentuh lantai.
Manfaat dari gerakan ini adalah respons dari saraf-saraf yang ada pada
dahi meningkatkan fungsionalnya, karena pada dahi sebenarnya tempat
bertemunya saraf-saraf. Hal ini juga membuat posisi ini menimbulkan
rasa pasrah atas segala semua apa yang telah dilakukan.

Keempat posisi salam. Pada saat posisi salam ini kepala di
gerakkan ke kanan dan ke kiri gerakan tersebut dapat menarik otot-otot

bagian pipi, sehingga gerakan salam dapat mengencangkan otot-otot

pada pipi.

Gambar 4.2
Penegasan Kembali
Manfaat Dari Gerakan Salat Terhadap Kesehatan
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Selain berdasarkan catatan khusus peneliti. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan kepada peserta didik yang bernama salman
menyampaikan:

.....ketika takbiratul ihram itu otot trisep dan bisep kontraksi
dan menyebabkan elastisnya otot biar tidak kaku....... 4

Begitu juga dengan peserta didik lain yang bernama Caca
mengungkapkan

...rukuk dengan posisi tulang punggung yang lurus atau sesuai
yang diajarkan. Itu mengurangi penyakit tulang seperti kifosis,
lordosis dan sebagainya....*°

Guru llmu Pengetahuan Alam pun menegaskan dengan mengatakan:

....Ketika salat dalam keadaan berdiri itu semua beban
tertekan pada telapak kaki, sehingga efeknya pada kekhusu’an.
Kemudian ketika takbiratul ihram posisi kan mengangkat
kedua tangan hal ini berhubungan dengan otot trisep dan bisep
agar tetap elastis. Ketika posisi ruku itu keadaan punggung
lurus rata air hal ini ternyata juga terdapat hubungannya dengan
saraf sensorik dan motorik, kalau ketulangnya saat sujud
memiliki manfaat menjaga tulang dari kelainan tulang belakang
kalau sarafnya itu supaya lebih respons. Kemudian ketika
posisi sujud di sini terdapat hubungannya antara otot trisep dan
bisep serta tulang muka dan saraf-saraf yang berada diantara
mata dan tulang hidung, ketika posisi sujud keadaan seperti
semuanya memasrahkan kepada Allah nah bangun-bangun dari
sujud pasti kondisinya akan lebih tenang. Saat posisi Duduk
diantar dua sujud itu terdapat hubungannya dengan tulang paha
dan tempurung lutut. Dan yang terakhir ketika salam itu
terdapat hubungannya dengan sendi pada leher dan saraf
sensorik serta motorik....}

Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari catatan peneliti serta

narasumber yang telah disampaikan diatas dapat ditarik kesimpulan

*> Salman, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 29 Maret 2021
*® Caca, diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 29 Maret 2021
*” Wahyunil , diwawancarai oleh penulis, Lumajang, 1 April 2021
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bahwasanya memang benar adanya manfaat adanya hubungan sistem
gerak dengan gerakan salat terhadap kesehatan tubuh manusia.
Dampak Terhadap Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik

Cara mengetahui dampak ini, penulis menggunakan angket.
Angket disebar ke 16 peserta didik kelas VIII yang telah mengikuti
materi sistem gerak manusia. Angket terdiri dari 25 soal yang telah
disesuaikan dengan indikator yang akan diinginkan. Berikut ini

penjelasan cara penilaian angketnya:

Tabel 4.2
Rubrik Penilaian Angket
Pernyataan Skor
SS . Sangat Setuju 5
S Setuju
N  : Netral

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

RINW >~

Setelah menentukan rubrik penilaian angket kemudian skor yang
diperoleh oleh masing-masing peserta didik dari 25 soal dijumlahkan.
Langkah selanjutnya setelah mengetahui skor total dari peserta didik

dilanjutkan  menghitung nilai persentase dengan rumus sebagai
berikut ini:

.. . jumlah seluruh skor
Nilai = x 100%
skor

Berikut ini hasil persentase nilai yang diperoleh dengan menggunakan

rumus yang tertera pada halaman sebelumnya:
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Tabel 4.3
Persentase Nilai Sikap Religius
No Nama Peserta Didik Persentase Nilai
1 Mohammad Hasbi Ishaqi 64%
2 Devina Rasty Az Zahra 75%
3 Muhammad Akbar Isman Maulana 80%
4 Muhammad Abu Dzar Al Ghifari 77%
5 Rayhanuun Aura Chantiga 78%
6 Nanda Airita 70%
7 Muhammad Ibnurrosi Chamdani 75%
8 Zahir Salman Putra Harianto 66%
9 Roikhatul Janah 82%
10 | Rifka Khoirina Malik 78%
11 | Lilia Alisia Fahtrin 74%
12 | Myisa Shakirah Felishany 72%
13 | Reytyas Meidita Salsabila 94%
14 | Reva Cahya Feliya 77%
15 | Faiza Nurul Ita 78%
16 | Hijriyah Imani 73%

Karena data nilai persentase sudah ditemukan kemudian penulis

menyangkutkan dengan rubrik penilaian sikap religius yang sudah

dibuat sebelumnya. Berikut ini indikator rentang nilainya:

Tabel 4.4

Rubrik Penilaian Sikap Religius

Skala Nilai Keterangan

Persen

51-100 Peserta  didik  memiliki  pemahaman
mengenai tata cara salat, peserta didik
mengerti materi sistem gerak, adanya
karakter religius yang muncul

0-50 Peserta didik tidak memiliki pemahaman

mengenai tata cara salat, peserta didik tidak
mengerti materi sistem gerak, tidak adanya
karakter religius yang muncul

Berdasarkan data dari tabel 4.4 Persentase nilai sikap religius yang

ada, dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
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persentase diatas 50% hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik
rata-rata memiliki pemahaman mengenai tata cara salat, peserta didik
mengerti materi sistem gerak, Serta adanya karakter religius yang
muncul.

Munculnya karakter baik tersebut dipertegas dengan pernyataan
yang diberikan kepala bagian kesiswaan dan guru ilmu pengetahuan
alam MTsN 1 Lumajang bahwa setelah melaksanakan salat pada
peserta didik yang mengetahui sistem gerak dengan gerakan salat
memiliki hubungan dapat menyehatkan bagi tubuh, bisa dilihat dari
aura mereka serta kebiasaan mereka yang biasanya memunculkan

karakter religius sehingga mereka berprestasi.

Gambar 4.3
Dampak Hubungan Sistem Gerak dengan Gerakan Salat

Perlu diketahui bahwasanya sekolah MTsN 1 Lumajang sangat

memperhatikan ibadah salat, hal tersebut dibuktikan dengan adanya buku
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pemantauan bagi peserta didik. Buku tersebut dinamakan Buku Kepribadian
Siswa. Selain itu pihak sekolah sering menyampaikan mengenai manfaat
gerakan salat terhadap kesehatan tubuh salah satunya ke bagian sistem gerak
tubuh, namun penyampaiannya hanya bersifat mikro saja. Dengan adanya
informasi tersebut maka lamban laun peserta didik akan muncul karakter
religius. Memang metode yang digunakan awalnya memaksa. Akan tetapi
lamban laun peserta didik akan terbiasa.*®
C. Pembahasan Temuan

Terdapat beberapa hal yang ditemukan dalam penelitian kali ini.
Adapun temuan yang dimaksud adalah: berdasarkan hasil wawancara dan
catatan lapangan yang dilakukan penulis ternyata benar adanya apabila dilihat
secara mendalam terdapat hubungan antara sistem gerak dengan gerakan salat
dilihat dari segi tulang, otot, serta sendi. Berikut ini penjelasannya:
a. Takbiratul Ihram

Posisi saat takbiratul ihram yang benar berdiri tegak, kemudian
mengangkat kedua tangan hingga sejajar, lalu bersedekap dengan
melipatnya di depan perut atau dada bagian bawah.

Gerakan posisi takbiratul ihram saat berdiri tegak menggunakan
jenis tulang keras semua yaitu: tulang paha(femur), tulang betis(fibula),
tulang lutut(patela), tulang kering(tibia), serta tulang ruas diantar jari
kaki(falang). Untuk gerakan berdiri ini termasuk dalam gerakan ekstensi

dimana posisi kaki diluruskan. Manfaat dari gerakan berdiri ini sendiri

*® Saiful, diwawancara oleh penulis, Lumajang, 26 Maret 2021
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adalah membakar lemak pada bagian perut serta mencegah dari penyakit
kolestrol. Selain itu menurut narasumber posisi berdiri berarti menopang
seluruh tubuh pada telapak kaki hal ini dapat menambah kekhusu’an pada
pelaksanaan salat. Sedangkan saat mengangkat kedua tangan sejajar,
bagian tulang yang di gunakan bagian tulang lengan atas(humerus), tulang
pengupil(radius), ulang hasta (ulna), tulang pergelangan tangan(karpal)
dan tulang telapak tangan(metacarpal). Adapun jenis tulang yang
disebutkan tersebut termasuk jenis tulang keras. Selain tulang dalam
gerakan takbiratul ihram mengangkat kedua tangan sejajar  juga
menggunakan sendi. Sendi yang dimaksud adalah: sendi engsel dan sendi
putar. Sendi engsel merupakan persendian yang kedua ujung tulangnya
berbentuk engsel dan berporos satu antara tulang. Sendi engsel saat
melakukan gerakan takbiratul ihram bagian persendian antara tulang
lengan dengan tulang hasta. Sedangkan sendi putar merupakan persendian
yang ujung tulangnya dapat mengintari ujung tulang yang satu dengan
ujung tulang yang lain sehingga memungkinkan untuk dapat di gerakkan
secara berputar dengan satu poros. Sendi putar saat melakukan gerakan
takbiratul ihram yang digunakan yaitu antara tulang hasta dengan tulang
pengupil. Selain itu pada saat gerakan mengangkat tangan ini juga
berhubungan dengan otot trisep dan bisep. Keadaannya saat mengangkat

tangan, otot trisep relaksasi sedangkan otot bisep kontraksi.
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b. Rukuk

Adapun posisi rukuk letak tangan yaitu posisi jari-jari tangan
setelahnya adalah berada di lutut bukan berada di paha, ataupun di betis.
Sedangkan untuk keadaan tubuh posisinya yaitu punggung harus
rata(apabila ditaruh air dalam gelas di atasnya, air tidak akan tumpah),
keadaan kepala tidak terlalu mendongak ke atas ataupun mendongak ke
bawah, melainkan harus lurus. Posisi rukuk membentuk sudut 90°.

Posisi rukuk seperti yang dijelaskan diatas untuk bagian tulang
yang mengikutinya yaitu: tulang punggung, tulang selangka, tulang
lengan(humerus), tulang pengupil(radius), tulang hasta(ulna), dan tulang
panggul. Cara kerja otot saat melakukan rukuk adalah secara antagonis
yaitu berlawanan. Adapun sendi yang berhubungan dengan posisi rukuk
ini adalah sendi geser, karena saat rukuk ruas atar tulang punggung atau
tulang belakang mengalami pergeseran. Gerakan rukuk ini memiliki
manfaat dapat mencegah dari penyakit kifosis(tulang belakang yang terlalu
membengkok ke belakang) dan penyakit lordosis(tulang belakang yang
terlalu  membengkok ke depan). Selain itu gerakan rukuk juga
berhubungan dengan saraf sensorik serta motorik.

c. Sujud

Saat sujud posisi tubuh adalah dahi bersamaan satu paket dengan
ujung hidung, ditempelkan ke tempat sujud. Sedangkan telapak kaki
belakang merapat dan tegak lurus. Untuk paha harus lurus, tidak berhimpit

dengan betis ataupun perut. Posisi tangan meregang, jika memungkinkan,
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Tangan meregang dari tangan yang sejajar seperti posisi jari-jemari saat
sedang takbiratul ihrom dan jari jemari tidaklah merapat, dan tidak pula
sangat merenggang. Kepala posisinya diantara kedua telapak tangannya.
Saat melakukan sujud haruslah tegap tidak boleh malas.

Dahi merupakan tulang keras dan termasuk kedalam jenis tulang
pendek. Sedangkan ujung hidung merupakan salah satu jenis tulang rawan.
Pada dahi juga terdapat pertemuan saraf-saraf yang berada diantara mata
dan tulang hidung hal ini apabila dikaitkan dengan keadaan salat adalah
memasrahkan semuanya kepada Allah sehingga ketika bangun-bangun
dari sujud pasti kondisi tubuh akan lebih tenang atau rileks. Untuk telapak
kaki yang digunakan pada saat posisi sujud ini terdiri dari tulang pendek.
Sedangkan paha sendiri termasuk dari golongan tulang pipa. Pada saat
posisi sujud ternyata juga berhubungan dengan otot trisep dan bisep.
Sedangkan persendian yang berhubungan dengan gerakan sujud yaitu:
sendi engsel berhubungan antara ruas antar jari kaki. Selain itu posisi ini
juga menggunakan sendi peluru yaitu antara gelang panggul dengan
tulang paha. Gerakan sujud apabila ditarik kesimpulan berhubungan
dengan rangka aksial: tengkorak, tulang belakang, tulang dada dan rusuk.
Selain aksial gerakan rukuk juga menggunakan rangka apendikular, yaitu:
tulang selangka, tulang belikat, pengumpul dan hasta dan tangan kaki.
Saraf-saraf yang berada diantara mata dan tulang hidung, ketika posisi
sujud keadaan seperti semuanya memasrahkan kepada Allah nah bangun-

bangun dari sujud pasti kondisinya akan lebih tenang.
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d. Duduk Diantara Dua Sujud

Keadaan tubuh yang perlu di perhatikan saat duduk diantara dua
sujud adalah: pandangan mata arahnya menuju ke tempat sujud, posisi
tubuh duduk diatas telapak kaki kiri, telapak kaki kanan tegak luru dengan
ujung jari mengarah ke arah kiblat, telapak tangan kanan diatas paha kanan
dan telapak tangan kiri berada diatas paha Kiri.

Lebih menggunakan kerangka bagian apendikular yaitu tulang
keras bagian kaki. Seperti tulang paha, tulang betis, dan tulang kering.
Selain itu juga berhubungan antara tempurung lutut.

e. Salam

Gerakan salam ini hendaknya harus memalingkan kepalanya ke
kanan hingga putih pipinya terlihat, kemudian memalingkan kepalanya ke
kiri hingga putih pipinya terlihat oleh orang yang berada di belakangnya.

Bagian sistem rangka yang terpengaruh gerakan salam adalah
aksial. Terutama bagian tulang kepala. Selain itu gerakan ini juga ada
hubungannya antara saraf sensorik dan motorik serta juga berhubungan
dengan sendi putar. Sendi Putar merupakan persendian yang ujung
tulangnya dapat mengintari ujung tulang yang satu dengan ujung tulang
yang lain. Bagian yang dimaksud adalah persendian antara tulang leher
dengan tulang atlas.

Selain hasil temuan diatas, peneliti juga mencoba mengaitkan dampak dari

hubungan sistem gerak manusia dengan gerakan salat apabila dilaksanakan
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secara benar. Ternyata dampak yang di timbulkan dari adanya hubungan
tersebut memiliki manfaat, adapun penjelasannya sebagai berikut:
a) Takbiratul Thram
Posisi takbiratul ihram selain berhubungan dengan sistem gerak
manusia ternyata dapat di misalkan dengan vektor 2 arah yang membentuk
sudut atau arah O derajat. Posisi ini di klaim memiliki banyak manfaat
diantaranya yaitu: memberikan manfaat kesehatan pada organ tubuh paru-
paru, sekat rongga dada dan kelenjar getah bening serta membantu
memperlancar aliran darah getah bening dan kekuatan otot lengan.*® Selain
itu sikap berdiri tegak dengan sikap kaki menumpu seluruh berat badan.
Dalam keadaan seperti ini, tubuh berada pada posisi anatomisnya. Jadi
seluruh otot, tulang dan sendi berada dalam posisi pasif(tidak bergerak)
sehingga menimbulkan relaksasi.”® Keadaan takbiratul ihram di anjurkan
dengan berdiri karena dianggap memiliki manfaat yang bagus. Hal ini
sejalan dengan penelitian dengan penelitian yang dilakukan oleh Arief
Hendrawan bahwasanya posisi berdiri yang benar dapat menyebabkan

peningkatan fleksibilitas otot hamstring (otot paha bagian belakang).**

*® Jumini and Munawaroh, “Analisis Vektor Dalam Gerakan Shalat Terhadap Kesehatan.”

% Ismail Hasan Ismail, “Bimbingan Dan Konseling Islam (Aplikasi Terapi Gerakan Shalat Dalam
Bentuk Gerakan Relaksasi Untuk Mengurangi Kecemasan),” Jurnal Mimbar: Media Intelektual
Muslim Dan Bimbingan Rohani 2, no. 1 (2016): 90-104,
https://doi.org/10.47435/mimbar.v2i1.268.

' Arief Hendrawan, “Gambaran Posisi Kaki Saat Sholat Dan Fleksibilitas Otot Hamstring
Overview of Leg Position When Praying and Hamstring Muscle Flexibility” XII, no. 2 (2019):
42-46.
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b) Rukuk

Posisi ruku ini ibaratkan dua garis yang tegak lurus sempurna,
Kesempurnaan itu di ibaratkan dengan sudut 90 derajat. Jadi
permisalannya punggung yang lurus disimbolkan dengan vektor arah x
dan kaki yang lurus hingga diatas paha disimbolkan sebagai y. sedangkan
bagian pantat tempat disimbolkan bertemunya antar dua garis lurus paha
dengan garis lurus  punggung. Keadaan sudut 90 derajat ini sering
digunakan oleh arsitektur bangunan pada sudut pintu dan jendela karena
sudut ini memiliki karakter yang kuat dan kokoh. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru llmu Pengetahuan Alam MTsN 1 Lumajang
bahwa posisi rukuk ini berhubungan langsung dengan sistem saraf-saraf,
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumini dan
Munawaroh 2018. Gerakan rukuk diyakini dapat membantu kesehatan dan
kerja otak kecil karena otak merupakan saraf pusat. Selain itu posisi ini
bermanfaat menjaga kesempurnaan posisi dan fungsi tulang belakang
(corpus vertebrae) sehingga membantu dari terhindar dari penyakit
kelainan tulang seperti skoliosis dan lordosis.

Sujud

posisi ini sujud yaitu: dua telapak tangan, dua lutut, dua telapak
kaki, kening serta hidung. Tentunya pernyataan tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sri Jumini dan Chakimatul Munawwaroh.
Selain itu dalam penelitiannya juga memberikan pemahaman manfaat dari

adanya gerakan sujud. Adapun manfaat yang dimaksud adalah: Posisi
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sujud berguna untuk memompa getah bening ke bagian leher,
memperlancar darah yang kaya oksigen ke dalam otak yang membuat
pikiran menjadi fresh, meningkatkan daya tahan pembuluh darah di otak,
dapat mengembalikan serta mempertahankan organ-organ perut pada
tempatnya kembali (fiksasi), bagi wanita bisa memperindah bentuk
payudara serta memperbaiki fungsi kelenjar air susu di dalamnya, serta
menyehatkan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Jumini
dan Chakimatul Munawwaroh itu. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail
juga menjelaskan bahwasanya gerakan ini pada intinya memiliki manfaat
menimbulkan efek refleksi dan relaksasi bagi otot serta saraf-sarat tubuh,
Sehingga efek tersebut rasa pasrah diri terhadap Allah Swt.>
d) Duduk Diantara Dua Sujud

Manfaat duduk diantara dua susjud apabila dilakukan secara benar
menurut penelitian yang dilakukan Jumini and Munawaroh adalah:
memperbaiki organ reproduksi di daerah perineum, duduk tawaruk sangat
baik bagi pria sebab tumit menekan aliran kandung kemih (uretra),
kelenjar kelamin pria (prostat) dan saluran vas deferens. Postur ini juga
bisa mencegah impotensi. Variasi posisi telapak kaki pada iftirasy dan
tawaruk menyebabkan seluruh otot tungkai turut meregang dan kemudian
relaks kembali. Gerak dan tekanan harmonis inilah yang menjaga

kelenturan dan kekuatan organ-organ gerak manusia.

>? Ismail, “Bimbingan Dan Konseling Islam (Aplikasi Terapi Gerakan Shalat Dalam Bentuk
Gerakan Relaksasi Untuk Mengurangi Kecemasan).”



77

e) Salam
Gerakan salam ini merupakan gerakan penutup dari gerakan salat.
Namun gerakan ini jangan pernah disepelekan karena pada dasarnya
memilki manfaat yang tak kalah luar biasa. Menurut analisis peneliti
gerakan ini memiliki manfaat dapat mengencangkan pipi hal itu tentu
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumini dan Munawaroh
yang mengungkapkan gerakan salam menjaga kekencangan kulit wajah
selain itu juga menjelaskan manfaat lainnya seperti: gerakan salam
merelaksasikan otot di sekitar leher dan kepala, menyempurnakan aliran
darah dikepala sehingga mencegah sakit kepala serta memberikan
relaksasi pada otot dan tulang leher. Karena di leher, terdapat banyak
jaringan sistem saraf dan pembuluh darah yang menghubungkan kepala
dan bagian badan. Gerakan ini secara tidak langsung akan menghindarkan.
Selain temuan mengenai dampak yang ditimbulkan adanya hubungan
sistem gerak manusia dengan gerakan salat apabila dilaksanakan secara benar
memiliki manfaat terhadap kesehatan tubuh manusia ternyata dampak lain
yang ditimbulkannya adalah terbentuknya karakter religius bagi peserta didik.
Hal tersebut dikatakan secara langsung oleh wakil kepala bagian kesiswaan
dengan mengungkapkan bahwasanya peserta didik yang melaksanakan salat
secara tuma’ninah memiliki tingkah laku yang berbeda. Peserta didik yang
tidak melaksanakan salat secara tuma’ninah akhlak yang dimiliki sangat
minim terutama terhadap ibu bapak dewan guru. Sedangkan peserta didik

yang melaksanakan salat dengan tuma’ninah maka timbul karakter seperti
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akhlak yang dimilikinya bagus, tawadu terhadap guru, serta memiliki prestasi
yang mumpuni. Pernyataan bapak wakil kepala bagian kesiswaan juga di
benarkan pernyataan guru ilmu pengetahuan alam bahwa peserta didik yang
mengerjakan salat dengan tuma’ninah dan mengetahui manfaat dari setiap
gerakannya memiliki aura yang positif. Aura inilah yang mengantarkan
peserta didik menjadi lebih religius dalam kehidupan sehari-hari. Begitupun
sebaliknya, peserta didik yang melaksanakan salat hanya sekedar mengerjakan
bahkan tidak mendirikan salat maka aura yang ditimbulkan dari anak tersebut
condong ke negatif.

Ternyata apa yang diutarakan bapak wakil kepala bagian kesiswaan
beserta guru ilmu pengetahuan alam benar memang adanya dan pada dasarnya
salat itu sendiri sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter religius
peserta didik. Akan tetapi tentu tidak mudah untuk menanamkan karakter
religius seperti yang diinginkan tersebut. Karena dalam menanamkan karakter
peserta didik di tingkat Madrasah Tsanawiyah terlebih dahulu menggunakan
paksaan yang lama-lama menjadi kebiasaan. Di MTsN 1 Lumajang sendiri
penanaman Kkarakter religiusnya dimulai dari salat duha berjamaah sampai
salat duhur berjamaah. Apa yang dikatakan bapak wakil kepala bagian
kesiswaan memiliki gambaran konsep yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Renawati yang mengungkapkan bawa salat merupakan salah

satu bentuk ibadah yang dapat meningkat karakter religius pada peserta didik
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selain dari ibadah-ibadah yang lain seperti sedekah, dzikir dll.>® Sejalan
dengan itu, penelitian yang di lakukan oleh Nadhroh juga mengungkapkan
dalam pembentukan karakter religius menggunakan metode pembiasaan yaitu
dengan cara mengajarkan peserta didik mendirikan salat duhur dan salat duha
secara bersama. Dari kegiatan ternyata lambat laun dapat memunculkan
karakter religius bagi peserta didik. Hal tersebut terlihat dari pelaksanaan

pembiasaan salat yang tidak perlu diperintah dan diawasi lagi.>

% Alvia Renawati, “Upaya Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Ma’had Ronggo Warsito
Man 2 Ponorogo Skripsi Oleh Alfia Renawati Nim. 210316053 Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo April,”
SKRIPS, no. April (2020).

> Fatikhatun Nadhroh, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Duhur
Berjamaah Dan Shalat Dhuha Di Sd It Mutiara Hati Purwareja Klampok Kabupaten
Banjarnegara,” 2018.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berpijak pada uraian pada bab sebelumnya yang merupakan perpaduan
antara hasil kajian teoritis dengan hasil penelitian di lapangan dan juga
mengacu pada rumusan penelitian skripsi ini maka kesimpulannya adalah
sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antar materi sistem gerak pada manusia dengan
gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk diantara dua
sujud serta salam. Seperti ketika melakukan takbiratul ihram bagian sitem
gerak terpengaruh adalah bagian aksial yaitu lengan atas serta adanya
hubungan dengan otot trisep dan bisep.

2. Sedangkan dampak yang ditimbulkan dari adanya hubungan materi sistem
gerak pada manusia dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram,
rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud serta salam adalah: Pertama
dampak yang ditimbulkan dengan adanya hubungan tersebut secara umum
yaitu menjaga otot-otot supaya tidak kaku, mencegah penyakit pada tulang
serta memaksimalkan kerja sendi-sendi yang ada. Kedua dengan adanya
hubungan tersebut ternyata juga dapat memunculkan karakter religius bagi

peserta didik di MTsN 1 Lumajang.

80



81

B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di MTsN 1
Lumajang gambar ini khususnya mengenai hubungan dan dampak materi
sistem gerak pada manusia dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram,
rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud serta salam maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

a. meningkatkan dan mempertahankan nilai-nilai keagamaan yang telah
di internalisasikan di lingkungan sekolah.

b. Mempertahankan budaya religius serta pembiasaan pembiasan yang
telah dikembangkan sebagai upaya dalam menginternalisasikan nilai-
nilai keagamaan.

2. Bagi Guru llmu Pengetahuan Alam

a. Meningkatkan semangat dan komitmen untuk mengintegrasikan nilai-
nilai keagamaan dan sains pada peserta didik melalui program
pembiasaan pagi di sekolah.

b. Mengembangkan pembelajaran yang mengintegrasikan antara sains
dengan agama melalui pembiasaan sekolah untuk membentuk karakter
peserta didik.

c. Berusaha meningkatkan kemampuan dan strategi yang digunakan
dalam memberikan penghayatan akan pentingnya pengintegrasian

antara sains dengan agama pada diri peserta didik melalui pembiasaan.
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3. Bagi siswa

a. Meningkatkan kualitas dan pengetahuan siswa dalam memahami
dengan cara pengintegrasian antara sains dengan agama.

b. Memperhatikan dan mencontoh sikap keteladanan yang dilakukan oleh
figur teladan di sekolah dalam kehidupan sehari-hari mereka baik di
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

c. Membiasakan nilai-nilai keagamaan yang telah diterapkan di sekolah
baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah atau lingkungan
masyarakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu mengungkapkan

lebih dalam mengenai hubungan dan dampak materi sistem gerak pada

manusia dengan gerakan salat pada saat takbiratul ihram, rukuk, sujud,
duduk diantara dua sujud serta salam sehingga penelitian ini dapat

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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10. Surat Keterangan lIzin Penelitian

11. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

12. Jurnal Penelitian

Biodata Penulis
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Masalah Penelitian
1 2 3 4 5 6
Analisis 1. Sistem Gerak | 1.1 Memahami / Responden i
) ) ) = ) 1. Pendekatan penelitian adalah kualitatif, jenis Bagaimana hubungan
Materi Manusia Mengidentifikasi siswa kelas VI A o o
) penelitian deskriptif. materi sistem gerak
Sistem Dalam gerakan salat MTsN 1 )
_ | 2. Teknik pengumpulan data q i kel
Gerak Gerakan 1.2 Memahami / Lumajang - pada manusia Kelas
: TP : a. ANgke
Manusia Salat Mengidentifikasi Informasi : . N VIIl dengan gerakan
Dalam sistem gerak a. Guru mata ]
] ) c. Dokumentasi salat pada  saat
Gerakan pada manusia. pelajaran ) )
3. Teknik sampling . .
Salat: 1.3 Melaksanakan IPA MTS _ _ takbiratul ihram,
- Menggunakan purposive sampling..
Kajian rencana Darul . rukuk, sujud, duduk
) ) _ 4. Analisis data : ’
Integrasi mengaitkan hikmah ) ) )
] ) Menggunakan model Miles and Huberman, diantara dua sujud
Sains  dan hubungannya b. Wakil ]  — ]
yakni analisis hingga data yang diperoleh lam?
Agama gerakan salat Kepala _ serta salam
g - Bagi jenuh. Tahapannya:
engan sistem agian _ i
] a. Data Collection Bagaimana - dampak
gerak pada Kesiswaan ) . )
] b. Data Condensation yang ditimbulkan dari
manusia c. Peserta -
Didik Kelas ¢. Data Display adanya hubungan
Vil d. Conclusions Drawing
_ 4. Uji Keabsahan materi sistem gerak
Dokumentasi

Kepustakaan

a. Triangulasi teknik/metode,

pada manusia kelas
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6

VIl dengan gerakan
salat pada  saat
takbiratul ihram,
rukuk, sujud, duduk
diantara dua sujud

serta salam?
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Lampiran 2. Lembar Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bagian

Kesiswaan

Narasumber

Nama : Saiful Arif, SS. M. Pd. I.
TTL : Mojokerto, 18 November 1978

Alamat: Tukum Kidul Kabupataen Lumajang

Riwayat Pendidikan:
1. MI Mojokerto
2. SMP Pondok Pesantren Darul Hikmah Mojosari Mojokerto
3. SMA Pondok Pesantren Darul Hikmah Mojosari Mojokerto
4. S1 STAIN Malang
5. S2 Jombang

Motto: Tiap hari itu harus ada tambahan ilmu

Jabatan Di MTsN 1 Lumajang : Waka Bagian Kesiswaan

Penanya

Narasumber

Proses Wawancara

: Bagaimana proses keagamaan di MTsN 1 Lumajang?

: Praktiknya dari masuk awal pagi jam setengah tujuh peserta didik
sudah harus berada di madrasah dari rumah harus dalam keadaan
suci dan berwudu dengan memakai sepatu. Kalau suda sampai di
sekolah kemudian untuk berangkat ke masjid yang mulanya
memakai sepatu diganti dengan memakai sandal. Di masjid anak-
anak sudah dilatih untuk disiplin segala hal baik waktu ataupun
yang lainnya. Misalkan dalam menata sandal posisi sandal itu
harus rapi biar sandal sejumlah 800 an pasang itu bisa muat di
tempat dengan posisi sandal menghadap ke timur. Selain itu ketika
masuk ke dalam masjid itu dilatih untuk berdoa dan melangkah
diawali menggunakan kaki kanan, setelah itu peserta didik tidak
langsung duduk. Mereka dituntun untuk menunaikan salat tahiyatul
masjid terlebih dahulu baru kemudian duduk. Nah dalam penataan

safnya pun dimulai dari bagian yang terdepan. Siapa yang datang
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paling awal maka dia yang wajib mengisi saf bagian depan. Saat
duduk diniatkan membaca doa itikaf kemudian di lanjut dengan
membaca kalimat tayyiba. Tepat pukul 6.40 salat duha
dilaksanakan setelah itu terdapat kuliah tujuh menit sampai jam 7
baru kemudian peserta didik kembali ke kelas masing-masing dan
menggunakan sepatunya kembali. Dalam proses sebelum
pembelajaran semua peserta didik diajak membaca ayat suci
alquran dan asmaul husnah bersama. Tepat ketika waktu dzuhur
peserta didik kembali lagi ke masjid untuk salat berjama’ah seperti
halnya peraturan yang tadi begitupun dengan salat asharnya.
Mereka pulang pukul 4 sore. Ditutup dengan doa bersama.

: Mengapa salat di sini penting sampai-sampai dipantau?

: lya karena usia mereka masih termasuk kecil sehingga perlu
adanya pantauan dan dampingan. Harapannya dengan adanya
pemantauan dan dampingan tersebut maka akan tertanam pada diri
peserta didik agar selalu melakukan salat. Memang awalnya sangat
sulit tetapi yang namanya dipaksa, terpaksa kemudian akan
terbiasa. Kalau misalkan adanya kesalahan dalam salat maka ia
akan langsung di tegur bahkan akan disuruh salat ulang di depan
peserta didik lain agar yang lain tidak meniru apa yang mereka
lakukan. Sampai-sampai ada namanya buku kepribadian siswa
(BKS) dimana nanti setiap wali kelas memantau bagaimana
salatnya peserta didik.

. Apakah pihak sekolah pernah mensosialisasiikan mengenai
gerakan salat memiliki manfaat?

. kalau sosialisasi secara khusus belum namun secara umum
sesekali oleh ustadz/ustadzah ketika kultum disampaikan bawa
setiap gerakan dalam salat memiliki manfaat, begitupun dengan
kegiatan pondok ramadhan pasti di sana diajari bagaimana salat

serta manfaatnya..
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: Apakah bapak sendiri memahami bahwa di dalam mata pelajaran
IPA vyaitu bab Sistem gerak pada manusia sebenarnya
berhubungan dengan gerakan salat?

. secara spesifik untuk adanya keterkaitan antara sistem gerak
manusia dengan gerakan salat belum mengetahuinya. Namun saya
pernah membaca beberapa artikel ataupun buku-buku manfaat dari
gerakan salat . cuman pastinya antara sistem gerak dengan gerakan
salat pastinya berkaitan dan ada dampak yang ditimbulkan.

. apakah ada perbedaan antara peserta didik yang melaksanakan
salat dengan yang tidak melaksanakan salat?

. tentunya terdapat perbedaan, terutama oleh peserta didik yang
melaksanakannya khusu’ atau tuma’nina maka temperaturnya baik
namun begitupun sebaliknya kalau salatnya awur-awuran dan
bahkan gak salat maka temperaturnya ya tidak baik. Selain itu
akhlak peserta didik yang rajin melaksanakan salat secara
tuma’ninah sangat baik.

: Bagaimana peran bapak untuk mencapai visi dan misi bapak di
MTsN 1 Lumajang ini?

. yang saya lakukan berkaitan dengan tugas sebagai kesiswaan ya
mengenai kegiatan keagamaanya ataupun kegiatan umumnya
selalu melakukan pendampingan. Walaupun dalam keadaan
pembelajaran online berusaha semaksimal tetap melakukan

pendampingan.



93

Lampiran 3. Lembar Wawancara dengan Guru llmu Pengetahuan Alam
Kelas V111

Narasumber

Nama: Dra. Wahyuni Suryaningatih

TTL: Selong Lombok Timur, 31 Juli 1963

Alamat: Perum Suko , Blok A no.6

Riwayat Pendidikan:

1. TK Muhammadiyah Denpasar Bali
2. SD Muhammadiyah 1 Denpasar Bali
3. SMP Muhammadiyah 1 Denpasar Bali
4. SMA PGRI 1 Denpasar Bali
5. IKIP PGRI Denpasar Bali
Motto Hidup: Menuntaskan Murid Sampai Sukses
Proses Wawancara

Penanya :Ustadzah di sini memegang mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam di bagian kelas delapan. Tentunya di dalamnya terdapat
materi mengenai Sistem Gerak Pada Manusia. Bagaimana Proses
Pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah?

Narasumber  :Anak-anak ketika saya menerangkan materi ini senang. Soalnya
saya mengajarkannya dengan praktik secara langsung tidak terlalu
banyak omong. Tentunya dengan proses seperti:

Pembuka:

Berdoa seperti biasanya.

Mengecek kehadiran peserta didik.

Memberikan pengetahuan mengenai tujuan pembelajaran.

WD oe

Memberikan pertanyaan mengenai bagian tubuh manusia.
Semisalkan, berjalan menggunakan apa? Dalam kondisi
berjalan itu menggunakan anggota gerak apa? Dan terdiri dari

apa saja?
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ISI

1. Penyampaiannya saya langsung menggunakan anggota tubuh
yang terdapat pada diri sendiri seperti tulang, sendi, otot, serta
gangguan pada sistem gerak serta cara mengurangi risikonya.

2. Kadang kala juga mengajarkan praktikum secara sederhana.
Semisal menyuruh peserta didik untuk mencari 2 tulang ayam
bagian paha. Setelah itu peserta didik mencoba merendam
tulang 1 ke dalam air biasa dan yang satunya dimasukkan
kedalam larutan cuka. Setelah di rendam selama tiga hari tiga
malam maka akan terjadi perubahan. Dimana tulang yang
direndam dalam air tidak mudah hancur, sedangkan tulang
yang di rendam dalam larutan cuka akan mudah hancur.
Penutup:

1. Memberikan penguatan materi

2. Memberikan soft skiil menggunakan kaki untuk mengarungi
dunia tentunya dalam menggunakan kaki untuk berjalan ada
keterkaitanya antara sendi, otot serta tulang. Maka dari itu
gunakan kaki untuk melakukan kebaikan bukan untuk hal
yang dilarang oleh agama.

3. Memberikan pengetahuan untuk pembelajaran dipertemuan
depan.

4. Menutup dengan doa.
Kalau dalam melakukan evaluasinya saya menggunakan dua
aspek saja yaitu dengan praktik sedangkan yang kedua yaitu
dengan ulangan seperti biasanya.

Penanya :Kendala apa saja yang dihadapi saat Proses kegiatan pembelajaran
sistem gerak pada manusia?
Narasumber  :kendala yang di alami yaitu ketika dalam praktikum sering sekali
peserta didik tidak membawa ketika kondisi tatap muka. Alasnya

karena baunya yang sangat busuk ataupun kadang karena dimakan
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kucing tulangnya. Begitupun juga kadang ada yang
membohonginya kalau kondisi saat online

:Biasanya untuk mengajarkan bab sistem gerak pada manusia ini
membutuhkan berapa kali tatap muka?

:Biasanya hanya dua kali pertemuan karena saya biasnya
menyampaikan intinya saja dan tidak banyak omong namun
kadang kala laporannya yang agak lemot karena menyesuaikan
kondisi peserta didik.

:Apakah peserta didik pernah diajarkan tentang gerakan salat?
:pernah, bahkan saya liat sendiri itu sampai terkadang mereka saat
rukuk ditekan tulang bagian belakangnya biar tidak bengkok.
Biasnya itu dilakukan saat acara pondok ramadhan dan materi
praktik pelajaran fikih.

: Mengapa salat di madrasah ini sangat di pantau sekali ustadzah?
‘mungkin ada beberapa faktor yang menyebabkan kenapa salat
sangat di pantau. Yang pertama karena salat adalah tiang agama
dan yang kedua karena untuk mencapai visi dari madrasah ini.
Disini salat saja ada bukunya buku tersebut namanya buku
kepribadian siswa.

:Apakah ibu pernah mencoba mengintegrasikan antara materi
sistem gerak pada manusia dengan gerakan salat?

:Sementara ini belum sampai pengintegrasian. Hal tersebut
dikarenakan kondisi pengetahuan keagamaan saya yang masih
minim. Karena mengintegrasikanya dengan agama kalau saya salah
kana nanti takutnya sangat berdosa.

:Kalau sepemahaman ibu sendiri sebagai guru llmu Pengetahuan
Alam. Adakah hubungannya antara materi sistem gerak pada
manusia dengan gerakan salat?

Kalau sepemahaman saya ada. Ketika salat dalam keadaan
berdiri itu semua beban tertekan pada telapak kaki, sehingga

efeknya pada kekhusu’an. Kemudian ketika takbiratul ihram posisi
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kan mengangkat kedua tangan hal ini berhubungan dengan otot
trisep dan bisep agar tetap elastis. Ketika posisi ruku itu keadaan
punggung lurus rata air hal ini ternyata juga terdapat hubungannya
dengan saraf sensorik dan motorik, kalau ketulangnya saat sujud
memiliki manfaat menjaga tulang dari kelainan tulang belakang
kalau sarafnya itu supaya lebih respons. Kemudian ketika posisi
sujud di sini terdapat hubungannya antara otot trisep dan bisep
serta tulang muka dan saraf-saraf yang berada diantara mata dan
tulang hidung, ketika posisi sujud keadaan seperti semuanya
memasrahkan kepada Allah nah bangun-bangun dari sujud pasti
kondisinya akan lebih tenang. Saat posisi Duduk diantar dua sujud
itu terdapat hubungannya dengan tulang paha dan tempurung lutut.
Dan yang terakhir ketika salam itu terdapat hubungannya dengan
sendi pada leher dan saraf sensorik serta motorik.

-adakah Perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang
mengerjakan salat dengan yang tidak melaksanakan salat?

:sangat ada. Saya kan sedikit bisa menerawang kalau dilihat dari
tingkah laku sama aurahnya. Kalau saat peserta didik mengerjakan
salat aurahnya kayak dingin atau lebih tenang serta mereka lebih
berkarakter yang lebih baik. Kalau semisal melihat anak yang tidak
mengerjakan salat aurahnya kayak bagaimana gitu. Dan cenderung

anak yang tidak salat kelakuannya tidak baik.
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Sistem Gerak

Manusia
Saman Pendidikan . Mitstiegen | Lumajang
Mam Pelajaran :[PA
Felas' Semester : VI 1
Maten pokok : Sistem gerak pada mamisia
Alokazi waki 2% 40 menit
1. Tujuan Pembelajaran

Peseria didik dapat menzenal gerak pada mamusia melakni vidio dan menjawab soal

2. Langkah-Langkah Fegiatan Pembelajaran
A FEepatan Pendahuluoan
1. Gum memboka pembelajaran denpan salam ucapan syukur dan
menzawali pembelajaran dengan kalimat motivasi dan memberikan
bebierapa contoh manfaat perak fubuh mannsia Jewat WA Grup kelas)
2. Gum memben semangat pada siswa dan membazi kelompok vidie
konferen (lewat WA Grup kelas, setiap kelompek terdin dan 4 siswa)
B. Fegatan Inti
1. Gum menjelazkan mareri gerak pada mamsia (melabii video singkat vang
sudah ditmat sebelum pembelajaran, berisi - :alam, memberikan semangat dan
ayangan gambar rangka fobuh dan odot )
. - Sizwa memperhatikan tayangan vidso Grap prakeek lanFsunz pom bagaimans
cara mengenal fulang mulang penyosun rangka fwbuh mamsia (lewat WA kelas)
. - Sizwa memperharikan tayvanzan video secara kelompok tentang persiapan alat-
hahan yang disiapkan prakiek penzenalan tulanz-tolans pemyusun rangka twuh
manusia (via WA Keonferen kelompok)
4. Gum membimbing siswa untik mencoba prakiek memerang tilang-mlang
penvusun angka tubuh pada mbuhnya sendini (lewat WA Grop kelas)
5. (uru mepnerima pertamyaan siswa bila siswa belum jelas (lewar WA Grop kelas
serara kooferens bergilitam sesuai kelompok)
6. Gum menjawab peranyaan siswa (Jewat WA Grop kelas)
. G memantan siswa belajar di nomah dengan mengecek siswa vang online
. Gumu membuat partanyaan yang dikirm lewat WA
yaito- Soal :
1. Tulizlah mlanz-mlanz penyusun tengkarak mamssia di romah saja ?
1. Bapaimana cara menzenal nilang-mulang penyoson Angka mwinh mamasia
dengan mudah 7
0. Siswa mengerjakan fugas di romah (& nulis di boku kemmadian difobo)
10. Siswa mengirim jawaban melahs WA japn sesuai wakm penyelesaian fuzas
. Eepgatan Pemshap
1. Guru member reward kepada siswa yang sodah menmrim tagas(lewat WA)
1. Guru dan siswa menyimpolkan materi sajian
3. Guru menurop pembelyjaran
4. Gum mengirim hazil pantman pembelajaran DARTNG (lewat WA)
3. Alat dan bahan : Laptop. Hp android, bukna referensi siswa, bulkm halis siswa, alat peraga
comtoh miang-mlang penyusun rangka tubuh manusia
4. Metode : DARTNG (Cralam Janngan via WA karena sudab familiar dengan anak-anak)
5. Penilaian’ Assesment : 1., Sikap (disiplin cermat dan feliti mengerjakan fugas i romak)
2. Pengetahuan (jawakan soal yang dikirim siswa)

[

i

Lomajang. 13 Juli 2019
Mengethm,
Fepala Mts Nepeni 1 Lumajang Cam IPA

Tailani, 5. Ag.
NIP. 197504082007011020 Wabyuni Survaningati
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Lampiran 5. Lembar Wawancara dengan Dua Peserta Didik Kelas V111

Narasumber 1 :Salman Alamat rumah JL. Hoscokroaminoto Kabupaten
Lumajang alumni MI kota Lumajang (peserta didik MTsN 1
Lumajang)

Narasumber 2 :Caca Alamat rumah di Perum Graha Semeru Lumajang alumni SD
Muhammadiyah Lumajang (peserta didik MTsN 1 Lumajang)

Proses Jalanya Wawancara

Penanya :Apakah Mbak caca dengan Mas Salman Sebelumnya pernah
belajar mengenai materi sistem Gerak pada Manusia? Termasuk
dalam konsep biologi atau fisika?

Narasumber 1 :Pernah Ketika Semester 1, kalau menurut saya masuk dalam
biologi

Narasumber 2 :lya pernah, seingat saya ketika semester 1 dulu. Kalau
sepemahaman saya itu masuk dalam biologi

Penanya :Materi apa yang masih melekat pada mbak caca dan mas salman
pada bab sistem gerak pada manusia?

Narasumber 1 :Materi tentang tulang

Narasumber 2 :Materi tentang sendi

Penanya :Bagaimana proses pembelajaran pada bab sistem gerak pada
manusia ini?

Narasumber 1 :Karena pada saat itu kondisinya pandemi jadi pembelajarannya
online. Nah awalnya ustadzah yang bersangkutan (ustadzah
Wahyuni ) memberikan sebuah materi yang berupa teks, dan video.
Setelah itu disuruh mempelajarinya. Selang 2 pertemuan baru
diadakan ulangan

Narasumber 2 :Benar yang dikatakan oleh narasumber 1 barusan namun ada
beberapa hal yang masih belum disampaikan. Dalam proses
pembelajaran mengenai sistem gerak pada manusia ini terdapat
praktikum sederhana. Praktikum tersebut yaitu kami disuruh
menyiapkan 2 tulang ayam bagian paha yang memiliki ukuran dan

berat yang sama. Namun yang satu di masukkan kedalam air biasa.
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Sedangkan yang satunya di masukkan dalam larutan asam cuka.
Pengamatan dilakuakan selama 3 hari 3 malam. Selepas itu
diangkat kedua tulang tersebut setelah diangkat tiriskan. Nah
kemudian menghancurkan tulang tersebut dengan mengengamnya.
Otomatis tulang yang dimasukkan ke dalam air masih dalam
kondisi kuat dan tidak hancur, sedangkan tulang yang di rendam
dalam larutan asam cuka akan menjadi mudah hancur. Dari sini
juga dapat mengambil pelajaran bahwasanya menjaga tulang bisa
dengan memperbanyak meminum air putih dan mengurangi
minuman minuman yang terlalu asam ataupun suplemen yang lain.

Penanya :Dalam selama belajar di sini pernakah guru mengajarakan materi
tentang salat?

Narasumber 1 :Pernah ketika kelas 7 dan pada saat itu masih pembelajaran tatp
muka.

Narasumber 2 :iya pernah. Bener yang dikatakan teman saya saat itu kelas 7

Penanya : Bagaimana proses pembelajarannya?

Narasumber 1 :Pada saat itu praktik secara langsung bagaimana gerakan salat
yang benar dan sesuai dengan tuntunan salat.

Narasumber 2:Seingat saya dalam proses pembelajaranya sangat detail banget.
Karena saat itu tatap muka maka dalam praktiknya gerakannya
sangat diperhatikan bahkan tidak jarang ustadzahnya sampai
menekan bagian tulang punggung ketika rukuk serta bagian lainya
ketika gerakan lain. Tidak jarang kadang terasa sakit. Hal ini
kemungkinan besar karena belum terbiasa saja mas. Tetapi kalau
sudah terbiasa iya biasa-biasa saja.

Penanya :Secara tidak langsung. Apakah sistem gerak pada manusia
terdapat hubungannya dengan gerakan salat?

Narasumber 1 :Ada hubungannya mas. Kayak ketika takbiratul ihram itu otot
trisep dan bisep kontraksi dan menyebabkan elastisnya otot biar
tidak kaku.
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Narasumber 2 :lya tentu ada mas. Semisal rukuk dengan posisi tulang punggung
yang lurus atau sesuai yang diajarkan. Itu mengurangi penyakit
tulang sperti kifosisi, lordosisi dan sebagainya.

Penanya :Bagaimana dampak yang dirasakan oleh diri mbak caca sama mas
salman antara mengerjakan salat dengan tergesa-gesa dengan
tuma’nina?

Narasumber 1:Sangat beda dampak yang saya rasakan kan mas. Kalau semisal
salatnya tergesa-gesa selain kemungkinan salat tidak diterima yaitu
badan terasa sakit semua setalah salat. Kalau salatnya tuma’ninah
tentu hal yang saya rasakan kedamaian dalam diri saya

Narasumber 2 :lya benar mas apa yang dikatakan teman saya. Kalau salatnya
tergesa-gesa pada diri saya tidak ada dampak yang signifikan.
Namun ketika saya mengerjakan salat dengan tuma’ninah badan

terasa adem dan jiwa ini tentram rasanya.
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Lampiran 6. Lembar Angket Karakter Religius Peserta Didik

ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian Angket

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya
sesuai dengan diri anda.

2. Tentukan pilihan kamu berdasarkan perilaku dan yang kamu lakukan
sehari-hari.

3. Berikan jawaban kamu dengan memberi tanda cek (V) yang menurut

anda sesuai dengan diri anda.

SS : Sangat Setuju
S - Setuju

: Netral
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

4.  Untuk jawaban sangat setuju artinya 100% kegiatan itu dilakukan, jika
setuju maka 75% kegiatan dilakukan, jika netral maka hanya 50%
dilakukan 50% tidak dilakukan, jika tidak setuju artinya 10 % kegiatan
dilakukan, jika sangat tidak setuju artinya tidak pernah melakukan.

Identitas peserta didik

Nama

Kelas

Sekolah

Pertanyaan
No. Pertanyaan SS | S| N | TS |STS
1 2 3 4 | 5 6 7

1. | Mendirikan salat 5 waktu dengan

tidak tepat waktu

2. | Mengerti rukun-rukun dalam salat
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2

Mengerti gerakan apa saja dalam
salat

Melaksanakan  salat  dengan

tergesa-gesa

Melakukan gerakan takbiratul
ihram dengan berdiri tegak,
kemudian mengangkat kedua
tangan hingga sejajar, lalu
bersedekap dengan melipatnya di
depan perut atau dada bagian

bawah

melakukan gerakan rukuk dengan
posisi kepala lurus dengan tulang

belakang

melakukan i’tidal yaitu gerakan
kembali ke posisi tegak setelah
melakukan ruku' dengan
mengangkat kedua tangan

setinggi telinga.

melakukan gerakan sujud dengan
posisi  menungging  dengan
meletakkan kedua tangan, lutut,

ujung kaki, dan dahi pada bumi

melakukan duduk diantara dua
sujud dengan posisi tubuh
tertumpu pada pangkal paha yang
terhubung dengan saraf Nervus

Ischiadius.

10

melakukan gerakan salam dengan
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2

gerakan memutar kepala ke kanan

dan ke kiri secara maksimal

11

pernah belajar dan memahami

bab sistem gerak pada manusia

12

mengerti materi sendi dalam bab

sistem gerak manusia

13

mengerti materi sistem rangka

dalam bab sistem gerak manusia

14

mengerti materi tulang dalam bab

sistem gerak manusia

15

mengerti materi kelainan pada

bab sistem gerak manusia

16

terdapat hubungan antara sistem
gerak manusia dengan gerakan

salat

17

gerakan takbiratul ihram dapat
menyehatkan persendian bagian

atas

18

mengerti gerakan rukuk dapat
menyehatkan tulang belakang

19

mengerti gerakan sujud dapat

mencegah dari penyakit wasir

20

mengerti gerakan salam dapat

merelaksasikan otot bagian leher

21

Setelah  mengetahui  terdapat
hubungan antara sistem gerak
dengan gerakan salat akan

mendirikan salat tepat waktu

22

Setelah mengetahui terdapat
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2

hubungan antara sistem gerak
dengan gerakan salat tidak akan

meninggalkan salat

23

Setelah  mengetahui  terdapat

hubungan antara sistem gerak
dengan

gerakan salat saya

mengajak teman yang tidak salat

24

Setelah  mengetahui  terdapat

hubungan antara sistem gerak
dengan

gerakan salat saya

mengerjakan salat dengan

tuma’ninah

25

Setelah  mengetahui  terdapat
hubungan antara sistem gerak
dengan gerakan salat dampak
yang ditimbulkan

melaksanakan salat hati semakin

setelah

tenang dan merasa dekat dengan
Allah

Kisi-kisi

Variabel

Indikator

Nomor soal

Jawaban

Korelasi Sistem
Gerak dengan
Gerakan salat

Pelaksanaan
salat secara

tuma’ninah

1-10

SSdan TS

Sistem Gerak

11-15

Sdan N

Karakter religius

21-25

SS




Rubrik Skor Penilaian

Pernyataan Skor
SS : Sangat Setuju 5
S : Setuju 4
N : Netral 3
TS : Tidak Setuju 2
STS : Sangat Tidak Setuju 1

Teknik penilaian

.. . jumlah seluruh skor
Nilai = x 100%
skor

Rubrik Penilaian Sikap Religius

Skala Nilai
Persen

Keterangan

51-100

Peserta didik memiliki pemahaman mengenai
tata cara salat, peserta didik mengerti materi
sistem gerak, adanya karakter religius yang
muncul

0-50

Peserta didik tidak memiliki pemahaman
mengenai tata cara salat, peserta didik tidak
mengerti materi sistem gerak, tidak adanya
karakter religius yang muncul
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Lampiran 7. Lembar Hasil Angket Karakter Religius Peserta Didik
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NO NAMA L/p KELAS SOAL

1 2| 3| 4| 5| e 7| &8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 15| 20| 21| 22| 23| 24| 25|TOTAL |Prosentase

1|Mohammad Hasbi ishagi LAKI-LAKI ac 2 3| 3| 2| 3| 4 3] 4 3] 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 4] 3| 4] 3| 3 4 a0 64%
2|DEVINA RASTY AZ ZAHRAH PEREMPUAN ac 3| 3| 4 2| 4 5 3| 4 4 4 3| 4 3| 3| 4] 5| 4] 4] 3| 4] 5 5 4] 5 5 94 75%
3|Muhammad Akbar Isman Maulana LAKI-LAKI 8c 5| 4] 4| 2| 3| 4| 4| 5| 3| 5| 4| 4 4 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 5 5 4| 4| 5 100 80%
4|MUHAMMAD ABU DZAR AL GHIFARI LAKI-LAKI 8c 3| 4| 4| 2| 4| 5| 4] 5| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4] 4] 5| 3| 3| 3| 4| 5 96 T7%
5|Rayhanuun aura chantiga PEREMPUAN ac I 5 5 2| 4 4] 4 4 4 4 4 4 4 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4] 5| 4] 4] 4] 4 98 78%
6|Nanda airita PEREMPUAN ac 2 4| 5| 1| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 4] 3| 4] 5 1] 1| 3| 5 a7 70%
7|Muhammad ibnurrosi chamdani LAKI-LAKI 8c 41 3| 4| 1| 3| 5 5| 4| 4| 5| 5 4 4 3| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 5 3| 3| 5 94 75%
8|Zahir salman putra harianto LAKI-LAKI ac 3 4 4 3| 4 4] 4] 4] 4] 1| 4] 4] 4] 4] 1| 4| 1| 4] 2| 4] 3| 5| 4| 2| 5 a3 66%
9|Roikhatul janah PEREMPUAN ac 2 5| 5| 1| 5| 5| 5| 4| 4| 5| 5| 4 4 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 102 82%
10|Rifka khoirina malik PEREMPUAN 8c 2 5| 5| 2| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 97 78%
11|Lilia Alisia Fahtrin PEREMPUAN ac 1 5| 4| 2| 4| 4] 4] 4| 5| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4] 4] 4] 4] 4] 4| 3| 5 92 74%
12|myisa shakirah felishany PEREMPUAN 8c 3| 5| 5 2| 4 2] 4] 4] 4] 4] 3| 3| 3| 3| 3| 4 4 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4| 5 90 72%
13|Restyas Meidita Salsabila PEREMPUAN 8c 1| 5| 5| 1| 5| 5 5 5 5 5| 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 117 94%
14|Reva cahya feliya PEREMPUAN 8c 1| 4| 5 3| 4| 3| 4| 4| 4| 5| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4] 4] 5| 5 5 5 5 96 7%
15|Faiza Murul Ita PEREMPUAN ac 3| 4| 4 3| 5| 53| 5 5| 5| 5| 4 3| 3[ 3| 3| 3| 4| 4] 3| 4] 4] 4] 4] 4] 4 98 78%
16/|Hijriyah imani PEREMPUAN 8c 1 5| 5 2| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 3| 3| 3| 4| 3| 4| 4] 4] 3| 3| 4] 4] 4| 4| 5 91 73%

TOTAL 39 68 71 31 65 69 66 68 65 67 63 58 58 58 54 64 59 63 56 65 66 66 60 61 75




Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Foto Guru llmu Pengetahuan
Alam Kelas VIII

Foto Wakil Kepala Bagian
Kesiswaan

Foto 2 Peserta Didik Saat Proses Wawancara
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Foto Sampul Depan BKS
Peserta Didik

Foto Isi Dalam BKS Peserta
Didik
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)

Foto Kegiatan Pemantauan Salat Sacara Online Saat Pandemi




Foto Masjid MTsN 1 Lumajang

Foto Halaman Sekolah
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Foto Ruang Kelas Peserta Didik
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Foto Kegiatan Pengambilan Data Berupa Angket
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Lampiran 9. Data Guru dan Pegawai MTsN 1 Lumajang

No Nama Ustadz/Ustadzah Jabatan
1 2 3
1 | Jailani, S. Ag. Kepala Madrasah
2 | Saiful Arif, S. S. PKM Kesiswaan
3 | Drs. Hartono PKM Humas
4 | Vivin Novaliana, M.Pd. PKM Kurikulum
5 | Mustofa, S. Pd. PKM Sarpras
6 | Drs. Moch. Farchan Kepala Tata Usaha
7 | Yunirnaningsih, S. Pd. I. Bendahara
8 | Jamaludin, S.Pd., M.M. Kepala Perpustakaan
9 | Teguh Pamuji, M. Pd. Kepala Lab Komputer

[EY
o

Sulik Ratnawati, S. Pd.

Kepala Lab. IPA

-
-

Ahmad Futur, S. Pd. I.

Pengasuh Ma’had

=
N

Abdul Malik B., S. Pd.

Pembina Osim

=
w

Qomaruddin M., S.Pd.

Pembina Pramuka

H
S

Dra. Wahyuni S.

Kordinator UKM

=
(@)

Mahmudah, S.Pd. |

Kordinator Koperasi

[EY
D

Annisa Dwi S., S.Pd.

Kordinator guru BK

-
\‘

Dra. Esti Arofah

Guru Bahasa Indonesia

=
(0]

Siti Ainis S., S. Pd.

Guru Bahasa Indonesia

[EY
©

Wiwik Alfiyah, S. Pd.

Guru Bahasa Indonesia

N
o

Alfi Syahri Ratna, S. Pd.

Guru Bahasa Indonesia

N
[y

Widatuz Z., S. Pd.

Guru Bahasa Indonesia

N
N

Dwi Enda S., S. Pd.

Guru Bahasa Indonesia

N
w

Dra. Puswati, M.M.

Guru Matematika

N
S

Supriyanto, M. Pd.

Guru Matematika

N
6]

Dra. Mardeiyah

Guru Matematika

N
(o]

Dra. Sri Endang S.

Guru Matematika

N
-~

Anisa Febriyana, S. Pd.

Guru Matematika
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1 2 3

28 | Agus Supriyadi, S. Pd. Guru IPA

29 | Erwita Umami, S. Pd. Guru IPA

30 | Dra. Maghfirotin Guru IPS

31 | Abdul Rozak M. Pd Guru IPS

32 | Yuniartiningsih, S. Pd. Guru IPS

33 | Drs. Taufiq Hidayat Guru PKN

34 | Slamet Riyadi, S. Pd. Guru PKN

35 | Diana NUrvita, S. Pd. Guru PKN

36 | Abu YAzid, S. Pd. I. Guru Akidah Akhlak
37 | Fajr Shodiq M., S. Pd. I. Guru Akidah Akhak
38 | Nur lzzati, S. Ag. Guru Figih

39 | Imama Sa’roni, S. Pd. L. Guru Figih

40 | Marzuki, S. Ag. Guru SKI

41 | M. Bastomi, S. Pd. I. Guru SKI

42 | Aan ANdrian, M. Pd. Guru Bahasa Arab
43 | Windi Rohmah, S. Pd. Guru Bahasa Arab
44 | Siti Baida’us, S.Pd. | Guru Bahasa Arab
45 | Solakhudin, S.Pd. Guru Bahasa Inggris
46 | Gallow Merry, S. Pd. Guru Bahasa Inggris
47 | Farida H. S.Pd. Guru Bahasa Inggris
48 | Nano Kurniawan, S.Pd. Guru SBK

49 | Tri Lucky, S. Pd. Guru SBK

50 | Nurul IzzaR., S. Kom. Guru TIK

51 | F. Dea Maharani, S.Pd. Guru TIK

52 | Drs. Nanang H. Guru PJOK

53 | Amir Mahmud, S.Pd. Guru PJOK

54 | Dega W., S. Pd. Guru PJOK

55 | Said Widodo, S.Pd. Guru BK

56 | Joko Santoso, S, Pd. Guru BK
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1 2 3
57 | Mauliawati F., S. Psi. Guru Bk
58 | Muslim Staf TU
59 | Kartono Staf Laboran
60 | Noer Faradhila, A. Md. Staf TU
61 | Yunita Kurnia, A. Md, Staf TU
62 | M. Fathoni Staf TU
63 | Sahril Staf Koperasi
64 | Slamet Riyadi Staf Keamanan
65 | Gatot Amijoyo, S. Pd. | Staf Kebersihan
66 | Fatkhanul Hadi Staf Kebersihan
67 | Bahrul Ulum Staf Kebersihan
68 | Subandi Staf Driver
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Lampiran 10. Surat Keterangan lIzin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMEER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAMN
JL Mataram Mo. 1 Manglhi, Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 472008, Kode Pas : 88138
1IN JEMBER Wiebhsite : wwa Bittp ik @in-pamber.acid a-mail : arbecah jsnjemhenfamrmil oom

Momor : Bl 133110 20/3.a/PP.00. 9032021 16 Maret 2021
Sifat . Biaza

Lampiran : -

Hal : Parmohonan ljin Penelitian

¥'th. Kepala MTsM 1 Lumajang
JI. Citandui Mo.75 Rogotrunan Kec. Lumajang Kab. Lumajang

Assalamualaikum Wr Wb,

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut -

Nama : Muhammad Masrudin

MIRA o T2017T10046

Semester oW

Prodi o TADRIS ILMU PENGETAHUAM ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Rizet mengenal Analisis Materi Sisterm Gerak Manusia
Dalam Gerakan Salat: Kajian Integrasi Sains Dan Agama selama 30 ( tiga puluh )
hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu H. Jailani,S.Ag, M.A.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:
Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
Demikian atas perkenan dan kerjazamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.

Jember, 16 Maret 2021
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

o ‘?\\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
’ gy KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LUMAJANG
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI1
Jalan Citandui 75 Kotak Pos 103 Telp. ( 0334 ) 881463 Lumajang
NPSN: 20581371  NSM: 121135080001
Wabsite:mtsnlumajang.sch id/E-mail:mtsn_[umajang@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- [¢F /Mts.13,05.01/PP.00.5/05/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama - Jailani, S.Ag

2. NIP. . 197504092007011020

3. Pangkat/ Golongan . Penata Tingkat 1 (ill/d )

4. Jabatan . Kepala MTs Negeri 1 Lumajang

Dengan ini menerangkan bahwa :

1. Nama . Muhammad Nasrudin

2. NIM : T201710046

3. Status . Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember

4. Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

5. Prodi . Tadris llmu Pengetahuan Alam

6. Judul Skripsi . Analisis Materi Sistem Gerak Manusia Dalam

Gerakan Salat: Kajian Integrasi Sains dan Agama”.

Telah melakukan Penelitian/Riset di Madrasah Tsanawiyah Neger 1 Lumajang guna
menyelesaikan tugas akhir perkuliahan, terhitung mulai tanggal 16 Maret 2021 sampai

dengan 3 April 2021.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperiunya.

J: ' . S.Ag.
197504092007011020



Lampiran 12. Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Analisis Materi Sistem Gerak Manusia Dalam Gerakan Salat: Kajian Integrasi Sains Dan

Agama
NO Waktu Deskripsi Kegiatan Nama Informan TTD
1 23 Maret Menemui guru mata pelajaran | Dra. Wahyuni
2021 IPA  untuk berdiskusi dan | Suryaningatih
koordinasi terkait subjek dan 1/(}) GW'MX_
jadwal  penyebaran  angket \ b[
serta wawancara.
2 26 Maret Menggali informasi mengenai | Saiful Arif, SS. M.
2021 Profile serta jumlah guru dan | Pd. L
karyawan MTsN | Lumajang
kepada wakil kepala bagian
kesiswaan
3 29 Maret Mengambil ~ data  berupa | Salman dan Caca
2021 wawancara kepada 2 peserta 3‘4\
didik. Liu
4 1 April Melakukan wawancara | Dra. Wahyuni =
2021 kepada guru mata pelajaran | Suryaningatih u&%
IPA kelas VIII di MTsN 1 Y
Lumajang
5 4 April Melakukan wawancara | Saiful Arif, SS. M. o
2021 kepada wakil kepala sekolah | Pd. 1.
bagian kesiswaan
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Lampiran 12. Biodata Penulis

Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

E-mail
Fakultas
Prodi

Riwayat Pendidikan

Biodata Penulis

: Muhammad Nasrudin
: T201710046
: Lumajang, 22 Juni 1998

: Desa Denok , Kec. Lumajang

Kab.Lumajang

: nasruanas3@gmail.com
: Tarbiyah dan llmu Keguruan

: Tadris llmu Pengetahuan Alam

1) TK RA Muslimat Denok
2) MI Nuris Denok

3) MTs Negeri 1 Lumajang
4) MAN Lumajang
Pengalaman Organisasi

1) HMPS Vektor IAIN Jember
2) Pramuka IAIN Jember
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2003-2005
2005-2011
2011-2014

2014-2017

Bidang Keilmuan
Devisi Kesar



